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ABSTRAK

D. Wulan Azzahra. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah
didukung Aplikasi Quizizz terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 192
Inpres Takkalasi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 Ma’ruf, dan Pembimbing 2 Andi Muafiah Nur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
V. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan kuasi
eksperimental dengan rancangan Non-Equivalent Control Gorup Design, dengan
dua kelompok kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-
rata posttest kelas kontrol yang hanya mencapai 67,28 sedangkan pada kelas
eksperimen nilai rata-rata posttest mencapai 91,40. Berdasarkan hasil uji hipotesis
independent sampel t-test, nilai sig. (2-tailed) equal variance assumed memperoleh
0,000 yang menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 atau dengan kata lain Hy ditolak dan
H; diterima, yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V.

Kata kunci: hasil belajar IPA, model pembelajaran berbasis masalah, quizizz
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Chipetta (dalam Wedyawati dan Lisa, 2019: 1) mengutarakan bahwa
ilmu pengetahuan alam (IPA) pada hakikatnya sebagai a way of thinking
(cara berpikir), a way of investigating (cara penyelidikan), dan a vody of
knowledge (sekumpulan pengetahuan). Wedyawati dan Lisa (2019: 1)
menambahkan bahwa IPA dipandang sebagai suatu proses penyelidikan
(inquiry methods) yang meliputi cara berpikir, sikap dan langkah-langkah
kegiatan sains untuk memperoleh produk IPA atau ilmu pengetahuan ilmiah,
yang dimana konteks tersebut menjelaskan bahwa IPA bukan sekedar
berupa cara bekerja, melihat dan berpikir, akan tetapi ‘science as a way of
knowing’ yaitu sebagai proses yang dapat meliputi kecenderungan sikap

atau tindakan, keingintahuan, kebiasaan berpikir, dan seperangkat prosedur.

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (dalam Jannah
dkk., 2020: 55) menuturkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidayah diberikan agar siswa memiliki
pengetahuan dan pemahaman terkait konsep-konsep IPA yang bermanfaat
sehingga mampu untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satunya yaitu untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa, sikap positif dan
kesadaran siswa bahwa terdapat hubungan yang saling berpengaruh antara

IPA, lingkungan, teknologi dan lumpulanll (Jannah dkk., 2020: 55).

Astuti (2012) menerangkan bahwa pembelajaran IPA yang ideal

adalah ketika siswa tidak hanya terfokus belajar pada produk saja, akan



tetapi juga perlu belajar akan proses, sikap dan teknologi sehingga membuat
mereka benar-benar memahami sains secara utuh sebagaimana hakikat dan
karakteristik sains khususnya IPA. Sementara menurut Rizal (dalam
Widiana, 2013: 150) ilmu pengetahuan alam (IPA) perlu diajarkan dengan
proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan dapat membangun

sendiri konsepnya.

Berdasarkan teori konstruktivisme, pembelajaran IPA dilaksanakan
dengan pengetahuan yang dibangun sendiri oleh siswa dan tidak dapat
dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa itu
sendiri dalam bernalar. Siswa secara aktif mengontruksi sehingga selalu
terjadi perubahan konsep ilmiah. Dalam hal ini guru hanya berperan dalam
membantu menyediakan saran dan situasi agar proses konstruksi ini dapat
berjalan dengan lancar (Sani, 2019: 21). Hal ini sejalan dengan pendapat
Ayunda, dkk (2023: 5001) yang mengemukakan bahwa di era saat ini
pembelajaran membutuhkan keterampilan 4C, yaitu creativity, critical
thinking, collaboration, dan communication. Dalam artian guru perlu
mengembangkan keempat keterampilan tersebut pada diri setiap siswa
dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa agar mereka akan lebih

mudah dalam berproses.

Oleh karena hal tersebut, maka dalam setiap proses pembelajaran
sangat diperlukan adanya aktivitas yang dapat menunjang kelancaran
kegiatan dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa,

khususnya dalam berperan aktif dan berpikir kritis selama pembelajaran



berlangsung. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan pemanfaatan
media pembelajaran dapat menjadi pendukung agar siswa bisa lebih aktif
dan kritis selama proses pembelajaran berlangsung. Pemanfaatan media
pembelajaran yang mendukung merujuk pada pendapat Yolanda dan
Meilana (2021: 916) bahwa untuk menarik minat siswa dalam belajar, guru
membutuhkan alat bantu sebagai pemantik. Salah satunya adalah media
pembelajaran.

Terdapat banyak jenis media pembelajaran. Satrianawati (dalam
Putri, 2019: 14) mengemukakan bahwa media pembelajaran ada yang
berbentuk media visual, audio, audio visual, dan multimedia. Multimedia
merupakan media pembelajaran yang terdiri dari semua jenis media
pembelajaran yang dipadukan dan termasuk kedalam jenis media
pembelajaran berbasis teknologi. Mukaromah (dalam Mahayana, 2021: 2)
berpendapat bahwa dengan kecanggihan yang telah berkembang membuat
guru dituntut untuk dapat menguasai dan memanfaatkan teknologi dengan
baik terkhusus pada bidang pendidikan. Salah satunya adalah pemanfaatan

media dalam pembelajaran, tak terkecuali pada pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di sekolah
sasaran, ditemukan bahwa model pembelajaran yang digunakan guru masih
kurang bervariasi karena masih cenderung pembelajaran monoton yang
terfokus pada guru dengan metode ceramah dan bahan ajar hanya sebatas
pada buku paket. Hal ini membuat siswa menjadi kurang dilibatkan dalam
aktivitas nyata sehingga mereka tidak merasakan pengalaman secara

langsung dan pembelajaran yang bermakna. Selain itu, pembelajaran yang



hanya berpusat pada guru menyebabkan siswa jarang terlibat dalam
kegiatan proyek, hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki pengalaman
dalam berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan bersama dengan
teman-temannya. Siswa juga kurang dalam kemampuan berpikir kritis
karena model pembelajaran yang digunakan tidak mendukung dalam

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Terfokus pada data nilai ulangan harian IPA siswa kelas V SDN 192
Inpres Takkalasi dalam bentuk penilaian formatif ditemukan bahwa
sebanyak 54% siswa berada pada kategori remedial dimana 29 siswa kelas
V mendapatkan nilai berkisar 45 s.d. 65; dan sebanyak 46% siswa berada
pada kriteria lulus dimana 25 siswa kelas V mendapatkan nilai berkisar 70
s.d. 85. Kemudian, dari hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas V
SDN 192 Inpres Takkalasi ditemukan bahwa dari keseluruhan total siswa
kelas V, cenderung hanya ada dua sampai tiga siswa yang mampu untuk
menjawab pertanyaan pemantik yang diberikan oleh guru dan hanya sekitar
satu sampal dua orang saja yang biasanya berani untuk mengajukan
pertanyaan balik terkait materi yang dipelajari. Selain itu, sebagian siswa
juga seringkali hanya menanyakan atau menyalin jawaban temannya ketika
diberikan tugas oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan dan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi masih
kurang. Tentunya, ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan dari pernyataan siswa secara langsung, peneliti juga
menemukan bahwa ternyata siswa tertarik dengan proses belajar berbasis

permainan, karena menurut mereka akan terasa lebih menyenangkan



dibanding hanya sekedar membaca materi dan mengerjakan tugas di buku.
Namun sayangnya, model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
cenderung ke konvensional seperti metode ceramah dan penggunaan buku
sebagai sumber belajar. Sementara untuk penggunaan media ajar sebagai
alat bantu masih belum dimanfaatkan secara maksimal oleh guru dalam

proses belajar mengajar.

Menanggapi permasalahan tersebut, pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dan pemanfaatan
media ajar teknologi dapat menjadi solusi dalam upaya penyelesaian
masalah rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rubiyanto (2021)
menjelaskan bahwa pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir
kritis dalam memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru.

Sedangkan terkait dengan peranan media digital sebagai alat bantu
didukung oleh penelitian yang dilakukan Hidayat dan Khotimah (2019)
yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran dapat membantu dalam meningkatan minat dan motivasi
belajar, kualitas belajar dan hasil belajar siswa. Hal tersebut relevan dengan
pendapat Rehmat dan Bailey (dalam Utami dan Atmojo, 2021: 6301)
bahwasanya pembelajaran IPA yang didukung dengan penerapan teknologi
seperti penggunaan visual dianggap lebih efektif dibanding pada

pembelajaran kelas konvensional, karena dapat memberikan dorongan



terhadap minat siswa pada pembelajaran IPA dan meningkatkan
pengetahuan nyata dan konkrit pada siswa.

Untuk media pembelajaran digital yang dipilih, peneliti memilih
aplikasi Quizizz. Hal ini dikarenakan Quizizz menerapkan sistem
pembelajaran “belajar sembari bermain” berupa kuis-kuis yang dapat dibuat
sendiri oleh guru serta dilengkapi dengan fitur yang dapat diisi video,
gambar, dan 6umpu sehingga siswa tidak akan merasa bosan selama proses
pembelajaran berlangsung. Sistem perengkingan secara langsung yang
diberikan aplikasi ini juga dapat menarik keaktifan siswa untuk saling
berlomba memberikan jawaban yang cepat dan tepat. Aplikasi ini dapat
diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, tidak terkecuali pada jenjang
sekolah dasar karena dapat diakses melalui handphone dan laptop.
Penelitian yang dilakukan oleh Mahayana (2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbantuan aplikasi Quizizz dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena pembelajaran yang berpusat pada siswa dan suasana belajar
yang divariasikan dengan tampilan teks, suara, gambar, dan video
membuatnya berbeda dan lebih menarik.

Menyikapi permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Masalah didukung Aplikasi Quizizz terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

V SDN 192 Inpres Takkalasi.”



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran IPA yang menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz pada siswa
kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi?

Apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah didukung
aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192

Inpres Takkalasi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

il

Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran [PA yang menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz pada
siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN

192 Inpres Takkalasi.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
sekolah dan guru sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di dalam kelas dengan memaksimalkan penggunaan

model yang tepat dan media ajar berbasis digital.



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini ialah:

a. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
meningkatkan kemampuan untuk memilih model pembelajaran
yang tepat dan mengaplikasikan media berbasis digital seperti
Quizizz, serta dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian
selanjutnya.
b. Bagi guru
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan
rekomendasi bagi guru untuk dapat memberikan pembelajaran yang
bermakna kepada siswa dengan model pembelajaran yang tepat serta
semakin giat dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
digital seperti Quizizz sebagai strategi dalam meningkatkan kualitas
mengajar.
c. Bagisiswa
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna agar siswa lebih aktif, antusias dan
kritis dalam belajar sehingga siswa mampu mendapatkan hasil

belajar yang memuaskan.



BAB 11
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah hal yang terkait dengan pemilihan
suatu strategi dan pembuatan struktur metode, keterampilan, dan
aktivitas-aktivitas siswa. Ciri utama dari model pembelajaran adalah
adanya suatu tahapan atau dapat disebut dengan sintaks pembelajaran
(Sani, 2019: 99). Robert dan Gagne (dalam Salma, 2023) menambahkan
penjelasan bahwa kondisi internal dan eksternal yang baik dibutuhkan

untuk tercapainya hasil belajar yang sesuai dengan harapan.

a. Jenis-Jenis Model Pembelejaran
Joyce dan Weil (dalam Sani, 2019) membagi model
pembelajaran menjadi beberapa kelompok, yaitu:
1) Kelompok model pembelajaran perilaku (behavioral system
family).
2) Kelompok model pembelajaran pemrosesan informasi
(information processing family).
3) Kelompok model pembelajaran interaksi sosial (social family).
4) Kelompok model pembelajaran personal (personal family).
Salma (2023) juga membagi model pembelajaran menjadi
beberapa jenis, yaitu:

1) Model pembelajaran langsung.
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2) Model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning).
3) Model pembelajaran kontekstual.

4) Model pembelajaran kooperatif.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Menurut Rofa’ah (dalam Salma, 2023) ciri-ciri model
pembelajaran yang baik sebagai arahan atau sebuah indikator guru
dalam penyusunannya, yakni:

1) Rasional dan logis berdasarkan teori pembelajaran yang sudah
tersusun dari penelitian sebelumnya.

2) Berorientasi pada landasan pemikiran terkait 10umpulan1010
dan bagaimana siswa belajar.

3) Sikap mengajar yang diperlukan untuk model pembelajaran
yang telah ditentukan dapat dilaksanakan dengan baik dan
menjadi pendukung dalam tercapainya tujuan pembelajaran.

4) Memberikan dukungan terhadap lingkungan belajar yang

diperlukan agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Happy (dalam Arifin, dkk., 2020), adanya
pembelajaran yang berbasis masalah (PBL) ini ialah suatu model
yang bisa memberi peningkatan dari suatu usaha berpikir secara
kritis apabila dibandingkan dengan model yang tradisional.

Pembelajaran berbasis masalah ini yakni model pembelajaran yang



11

mempunyai ciri adanya masalah terhadap dunia nyata, masalah
dunia nyata selaku suatu konteks dimana para peserta didik mampu
belajar dengan cara lebih kritis serta mengembangkan adanya
keterampilan akan suatu pemecahan masalah dan ilmu pengetahuan
yang diperolehnya.

Sani (2019) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat membantu siswa untuk dapat mengembangkan
keterampilan berpikir dan keterampilan mengatasi masalah. Adapun
hasil belajar dari model pembelajaran berbasis masalah adalah
sebagai berikut:

1) Keterampilan dalam menyelidiki dan mengatasi masalah.

2) Perilaku dan keterampilan sosial sesuai dengan peran orang
dewasa.

3) Keterampilan untuk belajar secara mandiri.

Ia juga mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
bermasalah berdasar pada teori psikologi kognitif, terutama
berlandas pada teori Piaget dan Vigotsky (konstruktivisme). Tahap
awal yang perlu diberikan kepada siswa adalah memotivasi siswa
untuk dapat terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah, sehingga
mereka akan bertindak secara aktif dalam membangun

pengetahuannya.
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Sintaks model pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)

Fase

Kegiatan Guru

Memberikan orientasi
pemasalahan kepada
siswa.

Membahas tujuan pembelajaran,
memaparkan kebutuhan 12umpulan
untuk pembelajaran, memotivasi siswa
untuk terlibat aktif.

Mengorganisasikan Membantu siswa dalam

siswa untuk mendefinisikan dan

penyelidikan. mengorganisasikan tugas belajar atau
penyelidikan untuk menyelesaikan
permasalahan.

Pelaksanaan Mendorong siswa untuk memperoleh

investigasi. dan mencari penjelasan solusi.

Mengembangkan dan Membantu siswa merencanakan

menyajikan hasil.

produk yang tepat dan relevan, seperti
laporan, rekaman video, dan
sebagainya untuk keperluan
penyampaian hasil.

Analisis dan evaluasi
proses penyelidikan.

Membantu siswa melakukan refleksi
terhadap penyelidikan dan proses yang
mereka lakukan.

(Sumber:Sani, 2019: 148).

. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Delisle (dalam Abidin, 2014) mengemukakan beberapa

kelebihan dari model pembelajaran berbasis masalah, yaitu sebagai

berikut:

1) Mampu mengembangkan motivasi belajar siswa.

2) Mendorong siswa untuk mampu berfikir tingkat tinggi.

3) Mendorong siswa mengoptimalkan metakognisisnya.
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4) Menjadikan pembelajaran bermakna sehingga mendorong siswa
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu belajar secara
mandiri.

e. Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Nuriyah (dalam Nurfadila, dkk. 2023) menyatakan bahwa
disamping keunggulan yang dimiliki oleh model pembelajaran
berbasis masalah, model ini juga memiliki kekurangan yang dimana
salah satunya adalah siswa akan didorong untuk terus menerus
berpikir sehingga dapat membuat mereka merasa enggan untuk
menyelesaikan masalah.

Kekurangan model pembelajaran berbasis masalah menurut
Delisle (dalam Abidin 2014) dalam bukunya adalah sebagai berikut:
1) Siswa yang terbiasa dengan informasi yang di peroleh dari guru

sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan
cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah.

2) Jika siswa tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah
yang di pelajari sulit untuk di pecahkan makan mereka akan
merasa enggan untuk memcoba masalah.

3) Tanpa adanya pemahaman siswa mengapa mereka berusaha
untuk memecahkan msalah yang sedang di pelajari maka mereka
tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.

2. Media Pembelajaran
Reiser dan Gagne (dalam Sani, 2019: 321) memberikan

pengertian bahwa media merupakan cara untuk mengomunikasikan
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pesan instruksional. Sementara Jacobs dkk, berpendapat bahwa kata
“media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”, yang memiliki arti perantara atau pengantar. Berdasarkan
pengertian tersebut, maka media dapat diartikan sebagai wahana
penyalur informasi atau penyampai pesan. Pendapat dari Reiser dan
Gagne tersebut sependapat dengan Association for Education an
Communicating Technology (dalam Humairoh, 2020: 11) bahwa media
pembelajaran adalah semua bentuk yang digunakan dalam proses
penyaluran informasi.

Jika ditinjau secara luas, media dapat berupa manusia, benda,
atau peristiwa yang memungkinkan untuk siswa memperoleh sikap,
pengetahuan, dan keterampilannya. Media pembelajaran ini dapat
didefinisikan sebagai alat atau cara yang digunakan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru sebagai pendidik diharuskan
untuk memilih media pembelajaran yang dapat digunakan secara efektif
untuk menyampaikan bahan pembelajaran dan dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam proses belajar. Dalam abad ke-21 ini, pendidikan
dituntut untuk mengintegrasikan teknologi dan juga manusia dalam
pembelajaran. Sejalan dengan itu, tantangan bagi seorang guru maupun
calon guru masa depan adalah mengetahui bagaimana teknologi mereka
mampu memecahkan masalah dan mampu menghadapi tantangan di era
globalisasi ini. Selain itu, mereka juga diarahkan untuk memantaatkan
teknologi sebagai sumber pembelajaran (Ma’ruf, dkk, 2021:1). Oleh

karena itu, salah satu bentuk pemanfaatan teknologi sebagai sumber
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pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah memanfaatkannya
sebagai media dalam proses pembelajaran.
a. Jenis Media Pembelajaran
Media yang mencakup alat perantara bisa berupa perangkat
keras (hardware) seperti overhead projector (OHP), radio, televisi,
komputer, dan sebagainya. Selain itu, ada juga perangkat lunak
(software) yang merupakan isi dari suatu program atau informasi
yang mengandung pesan, misalnya informasi yang 15umpulanl5
temukan pada transparansi, buku, cerita film, atau informasi yang
tersuguhkan dalam bentuk tabel, bagan, grafik, diagram, dan
sebagainya.
Menurut Schramm (dalam Sani, 2019) media pembelajaran
terbagi menjadi empat kelompok, yaitu:
1) Kelompok 1, terdiri dari papan tulis, model, peta, dan
demonstrasi.
2) Kelompok 2, terdiri dari buku teks, buku kerja, dan tes.
3) Kelompok 3, terdiri dari foto, radio, video, film, dan televisi
pendidikan.
4) Kelompok 4, terdiri dari laboratorium bahasa dan komputer.
Sedangkan Coger (dalam Sani, 2019) membagi media
pembelajaran menjadi enam kelompok, yaitu:
1) Kelompok 1, terdiri dari benda nyata seperti makhluk hidup,

hewan awetan, mobil, dan sebagainya.
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2) Kelompok 2, terdiri dari tamasya, tour pendidikan, kunjungan ke
kebun binatang, dan kunjungan ke planetarium.

3) Kelompok 3, terdiri dari media audio-visual seperti televisi dan
radio.

4) Kelompok 4, terdiri dari media visual seperti peta, gambar,
diagram, dan tayangan.

5) Kelompok 5, terdiri dari media audio seperti radio, CD player,
kaset.

6) Kelompok 6, terdiri dari media berbasis komputer seperti
program pada komputer, dan informasi di internet. Kelompok
keenam ini relevan untuk digunakan saat ini. Hal ini dikarenakan
media komputer dengan menggunakan gadget dapat dimasukkan
dalam kelompok ini.

Jika dilihat dari jenisnya, menurut Djmarah (dalam Mahayan

2021) terdapat tiga jenis media pembelajaran, yaitu:

1) Media Auditif, yakni media yang hanya sekedar mengendalikan
kemampuan suara, seperti radio, cassefe recoorde, piringan
hitam.

2) Media Visual, yakni media yang hanya mengandalkan indra
penglihatan, namun dapat menampilkan gambar diam seperti
film strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau

lukisan, dan cetakan.
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3) Media Audiovisual, yakni media yang memiliki unsur suara dan
gambar. Media jenis ini dibagi menjadi dua, yaitu: (1) media
audiovisual diam; (2) audiovisual gerak.

Sedangkan Seels Richey (dalam Mahayana, 2021) yang
berpendapat bahwa karena teknologi yang semakin berkembang
maka media pembelajaran juga ikut berkembang, membagi media
pembelajaran menjadi empat jenis, yaitu:

1) Media hasil teknologi cetak

2) Media hasil teknologi audio-visual

3) Media hasil teknologi berbasis komputer

4) Media hasil teknologi gabungan, yaitu gabungan dari beberapa

bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.

. Fungsi Media Pembelajaran
Kustandi dan Darmawan (2020) mengemukakan fungsi dari
media pembelajaran bagi guru dan bagi siswa adalah sebagai
berikut:
1) Bagi guru
a) Menjadi pedoman dan arah untuk mencapai tujuan.
b) Memberikan penjelasan terkait struktur dan urutan
pembelajaran secara baik.
C) Memberikan kerangka yang sistematis agar guru dapat
mengajar dengan baik.
d) Memberikan kemudahan kendali kepada guru untuk

mengelola materi ajar.
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e) Membantu guru dalam hal kecermatan dan ketelitian dalam
penyajian materi 18umpulanl8.

f) Membantu guru untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.

g) Membantu guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya.

2) Bagi siswa

a) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

b) Pembelajaran yang bervariasi.

c) Siswa mendapatkan struktur materi dan kemudahan dalam
belajar materi.

d) Memberikan informasi inti, pokok-pokok secara sistematis
sehingga memberikan kemudahan siswa untuk belajar.

e) Merangsang pembelajaran agar terfokus dan teranalisis.

f) Menciptakan sebuah kondisi dan situasi belajar.

Mahayana (2021) menyimpulkan bahwa suatu pembelajaran
yang dilengkapi dengan media pembelajaran akan menambah kesan
menarik kepada siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih
bervariasi sehingga siswa tidak akan merasa bosan dan materi yang
dipelajari juga akan lebih mudah untuk dipahami siswa karena
penggambaran yang lebih jelas.

Kemp dan Dayton (dalam Kustandi dan Darmawan, 2020:
18) juga mengemukakan bahwa beberapa hasil penelitian
menunjukkan pengaruh positif yang didapatkan dari penggunaan
media pembelajaran di kelas. Antara lain sebagai berikut:

1) Pelajaran disampaikan dengan cara yang tidak kaku.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Pembelajaran dapat lebih menarik.

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan penerapan teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang dapat diterima dalam
hal partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.

Dapat mempersingkat waktu pembelajaran yang dibutuhkan
dikarenakan beberapa media hanya membutuhkan waktu yang
singkat untuk mengantarkan pesan dan isi 19umpulanl9 dalam
jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat mudah
diserap oleh siswa.

Dapat meningkatkan kualitas hasil belajar bila integrasi kata dan
gambar  sebagai media pembelajaran dan  dapat
mengomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara
yang terorganisasi dengan baik, spesifik, dan jelas.
Pembelajaran bisa diberikan kapan dan dimana saja sesuai
keinginan atau keperluan terutama jika media pembelajaran
dirancang untuk penggunaan secara individu.

Dapat meningkatkan sikap positif siswa pada apa yang mereka
sedang pelajari.

Dapat berpengaruh pada peran guru menjadi yang lebih positif.

Pemilihan Media Pembelajaran

Pembelajaran yang dilengkapi dengan media pembelajaran

akan begitu bermakna saat proses 19umpulanl9 berlangsung.

Dikatakan bahwa guru harus kritis dalam memilih media

pembelajaran, terkhusus media pembelajaran digital, agar pengaruh
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yang diberikan kepada siswa bersifat positif. Bates (dalam Milfin,

2023: 14) mengemukakan bahwa dalam memilih media

pembelajaran guru perlu mempertimbangkan beberapa faktor atau

dapat disebut dengan model Section. Faktor tersebut yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

Student (siswa)

Guru perlu memperhatikan kemampuan awal siswanya
terlebih dahulu sebelum memilih media pembelajaran.
Ease of Use (mudah untuk digunakan)

Guru harus mempertimbangkan kemudahan dalam
pengaplikasian media yang dipilih.
Cost (biaya)

Guru perlu mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan
untuk pemilihan ataupun pembuatan media.
Teaching and Media Selection (Relevansi dengan pembelajaran)

Tidak semua perangkat pembelajaran dapat digunakan
untuk semua materi dan tujuan pembelajaran. Tidak hanya
sekedar digunakan hanya untuk menghibur kebosanan siswa,
tetapi media pembelajaran diharapkan mampu menjadi alat
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi dan
menjadikan suasana kelas menjadi efisien dan efektif.
Interaction (interaksi)

Diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran
memungkinkan adanya interaksi antara siswa dengan siswa,

guru, dan sumber belajarnya.
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6) Organization Issue (pengelolaan masalah)
Diharapkan mampu dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang kiranya muncul saat pembelajaran.
7) Networking (jaringan)
Guru dapat menggunakan jaringan sebagai alat
pertimbangan untuk memilih media pembelajaran.
8) Security and Privacy (keamanan dan privasi).
Guru harus membimbing siswa untuk dapat melindungi
data pribadinya.
. Aplikasi Quizizz
Salah satu media digital interaktif yang dapat digunakan pada
masa ini adalah Quizizz. Zhao (dalam Azzahra dan Pramudiani,
2022) mengemukakan bahwa Quizizz adalah webtool berbasis
pendidikan yang dapat membuat semua siswa di dalam kelas ikut
aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan ikut serta bermain.
Quizizz mempunyai dua fitur yakni fitur Lesson dan fitur Quiz. Fitur
Lesson yang dimiliki oleh aplikasi Quizizz ini memiliki keunggulan
yang membedakannya dengan media interaktif lain, karena
dilengkapi dengan teks, gambar, suara dan video untuk membuat
materi pembelajaran serta dapat dikombinasikan dengan umpan
balik berupa kuis di dalam slide materi dengan berbentuk pilihan
ganda, poling, jawaban singkat, pertanyaan terbuka, dan

menggambar.
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Quizizz termasuk ke dalam jenis perangkat sederhana yang
mudah dipakai dan interaktif untuk digunakan dalam pembelajaran
online maupun offline. Menurut Purba (dalam Milfin, 2023: 15-16)
Quizizz adalah aplikasi berbasis mainan yang memberi dorongan
kegiatan multigame dan menyediakan kesempatan kepada siswa
untuk berlatih interaktif dan menyenangkan di dalam kelas. Pada
Quizizz menyediakan data tentang pemahaman siswa yang
memungkinkan guru melacak jawaban yang diberikan dan
pertanyaan yang dianggap sulit oleh siswa. Dalam penggunaannya,
Quizizz dapat dibuat sendiri dan mempunyai jutaan kuis berbagai
bidang yang juga merupakan karya orang lain. Quizizz ini
merupakan media pembelajaran yang berfokus pada aktivitas
pengajaran yang berpusat pada siswa (student centered), hal ini tentu
akan memungkinkan -siswa untuk belajar lebih aktif. Selain itu,
aplikasi Quizizz juga memberikan kesan belajar yang lebih
menyenangkan ke siswa. Menurut Ma’ruf, dkk (2020) bahwa
pembelajaran kreatif dan menyenangkan sangat penting, hal ini
dikarenakan pembelajaran tersebut membantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik.

1) Kelebihan Aplikasi Quizizz
Beberapa kelebihan dari aplikasi Quizizz, yaitu:
a) Lebih tertutup, karena untuk mengakses kuis siswa harus

memasukkan enam dugit kode.
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b) Meskipun ada yang berbayar, namun aplikasi ini dapat juga
diakses secara gratis.

c) Tersedia beberapa menu.

d) Tersedia menu pekerjaan rumah (PR)

e) Memungkinkan siswa untuk berkompetisi melalui
perankingan.

f) Dapat menggunakan bahan ajar dari pengguna lain.

g) Mendpatkan review pertanyaan setelah mengerjakan kuis.

Nabiha (2022: 29-30) juga mengemukakan beberapa
kelebihan dari aplikasi Quizizz, antara lain sebagai berikut:

a) Pertanyaan dan jawaban disajikan secara individu pada layer
setiap siswa dan urutan soal dapat diacak.

b) Siswa dapat menjawab pertanyaan selanjutnya bila telah
menjawab pertanyaan sebelumnya tanpa harus menunggu
temannya.

c) Umpan balik yang diberikan kepada siswa berupa jawaban
benar atau salah akan muncul setelah mereka telah merespon
setiap jawaban.

d) Dapat digunakan pada smartphone, tablet, laptop, ataupun
komputer yang telah terkoneksi.

e) Jumlah kata tidak dibatasi untuk pertanyaan dan jawaban.

f) Jumlah pertanyaan dan pilihan jawaban juga tidak dibatasi.

g) Pertanyaan ataupun jawaban dapat berupa visual.
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h) Terdapat pratinjau ketika membuat pertanyaan-pertanyaan
kuis.

1) Aplikasi ini terintegrasi dengan Google Class Room,
sehingga mereka dapat log in dengan akun google mereka
dan keamanan siswa dapat ditingkatkan.

Guru mendapatkan akses untuk laporan kuis siswa dan

menganalisis kinerja siswa secara keseluruhan maupun

individual.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjino (dalam Adrianni, 2023: 23)
hasil belajar adalah suatu hal yang dapat dipandang dari dua sisi,
yaitu dari sisi guru dan sisi siswa. Jika dilihat dari sisi siswa, maka
hasil belajar dipandang sebagai tingkat perkembangan mental yang
lebih baik apabila dibandingkan dengan saat dimana siswa belum
melalui proses pembelajaran. Sebagai bentuk terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa, dapat diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat kita
artikan sebagai adanya peningkatan yang lebih baik dibanding
dengan sebelumnya. Misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu
atau yang awalnya kurang aktif menjadi lebih aktif. Menurut
Muafiah, dkk (2022) keterampilan berpikir kritis tidak dapat muncul

secara acak atau tanpa adanya usaha, karena dibutuhkan sebuah
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perhatian lebih dan praktek yang sistematis, disengaja, dan berulang
untuk pengembangan kemampuan berpikir yang berwawasan.

Howard Kingsley (dalam Sudjana, 2014) membagi hasil
belajar menjadi tiga, yaitu:
1) Keterampilan
2) Pengetahuan
3) Sikap

Penelitian ini terfokus untuk melihat pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz terhadap
hasil belajar siswa terkhusus pada aspek pengetahuan.

b. Faktor Hasil Belajar

Marlina, dkk (2016) memperoleh kesimpulan dari penelitian
yang dilakukan bahwa dalam proses pembelajaran, terdapat faktor
yang memengaruhi hasil belajar, yakni:
1) Faktor Internal

Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
meliputi minat, bakat, motivasi dan cara belajar.
2) Faktor Eksternal
Yaitu faktor yang berasal dari luar individu, meliputi
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.
4. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar adalah suatu proses untuk mendapatkan kompetensi

berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap. Belajar dan
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pembelajaran dinyatakan sebagai aktivitas utama dalam sebuah
pendidikan. Berdasarkan filsafat 26umpulan yang dikemukakan
oleh Plato memandang bahwa proses belajar terjadi ketika seseorang
melakukan pengembangan ide yang ada dalam pikirannya. Selain
itu, terdapat juga teori filsafat realisme yang dikemukakan oleh
Aristoteles, memandang bahwa proses belajar hanya terjadi jika
terdapat interaksi antara individu dengan dunia fisik (Sani, 2019: 1).

Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses perubahan
dalam pribadi seseorang mencakup kecakapan, sikap, kebiasaan,
dan kepandaian. Perubahan tersebut bersifat menetap pada tingkah
laku sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. Sedangkan
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi yang
dilakukan antara siswa dengan siswa, siswa dengan sumber belajar,
dan siswa dengan gurunya.
. Pembelajaran Aktif

Dalam Pasal 40 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan keharusan
bagi seorang guru untuk melaksanakan pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dan dinamis dan logis. Dan pada Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Pasal 19 ayat (1) menyatakan bahwa: “Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk

berpartisipasi secara aktif, memberi ruang gerak yang cukup bagi
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prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologi siswa (Sani, 2019: 51-55).

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Bonwell dan Elson (dalam Sani, 2019) terhadap beberapa literatur
terkait dengan pembelajaran aktif, mereka menyimpulkan bahwa
pembelajaran aktif akan berpengaruh terhadap perbaikan sikap
siswa serta dalam peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir
dan menulis. Silberman menjelaskan bahwa siswa melakukan
banyak kegiatan ketika mereka belajar secara aktif. Hal ini
dikarenakan mereka akan menggunakan pemikiran mereka untuk
mempelajari ide-ide, memecahkan masalah, dan menerapkan apa
yang mereka pelajari. Dengan belajar secara aktif, siswa akan
menjadi penuh semangat dan merasa senang untuk belajar.

5. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar
a. Ilmu Pengetahuan Alam

Sari, dkk (2020: 66) mengemukakan bahwa Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu yang mempelajari segala
hal yang berkaitan tentang alam secara sistematis, sehingga tujuan
dari pembelajaran IPA ini1 tidak hanya terbatas pada penguasaan
pengetahuan berupa fakta dan konsep. Akan tetapi, juga bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan value untuk

mencapai pengetahuan tersebut.
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b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam
Menurut Jacobson (dalam Mahayana, 2021) Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA) memilki beberapa karakteristik,

diantaranya yaitu:

1) IPA adalah 28umpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori.

2) Proses ilmiah bisa berupa fisik dan mental, serta mencermati
fenomena alam termasuk juga penerapannya.

3) Perilaku keteguhan, keingintahuan dan ketekunan dalam
menyingkap rahasia alam.

4) Ilmu Pengetahuan Alam hanya dapat membuktikan sebagian,
tidak semuanya.

5) Keberanian [lmu Pengetahuan Alam memiliki sifat subjektif dan
bukan kebenaran yang sifatnya objektif.

C. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Ilmu Pengetahuan Alam dipelajari di semua jenjang

pendidikan, tidak terkecuali pada tingakat Sekolah Dasar (SD).

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar memiliki tujuan diantara untuk:

1) Menumbuhkan kemampuan siswa yang berhubungan dengan
pengetahuan, pemahaman konsep-konsep IPA yang dapat
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan siswa sehari-
hari;

2) Untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa, sikap positif dan

kesadaran dir1 siswa terhadap hubungan yang saling
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4)

5)

29

mempengaruhi antara IPA dengan lingkungan, teknologi dan
29umpulan2929;

Untuk  mengembangkan  keterampilan  proses dalam
mengobservasi alam sekitar;

Untuk memecahkan masalah dan membuat 29umpulan29,
meningkatkan kesadaran siswa untuk selalu menghargai alam
dan sekitarnya sebagai salah satu bentuk ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa;

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan yang
berkaitan dengan IPA sebagai salah satu landasan untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkatan Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Sumintono - (dalam Widyawati dan Lisa, 2019: 4)

mengemukakan bahwa pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam (IPA)

memiliki tiga fokus utama, yaitu:

1)

2)

3)

pembelajaran dari berbagai pengetahuan ilmiah yang dianggap
penting untuk diajarkan kepada siswa (hard skills),

metode untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah (hard skills dan soft skills),

pendekatan sikap, nilai ilmiah dan 29umpulan29 insaniah siswa
(soft skills).

Pendapat dari Sumintono tersebut mendukung pendapat dari

Yolanda dan Meilana (2021: 915) yang menyatakan bahwa Ilmu

Pengetahuan Alam yang diajarkan di sekolah ikut berperan dalam
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pemberian pengetahuan secara langsung serta pengalaman kepada

siswa.

B. Kerangka Berpikir

Model pembelajaran digunakan sebagai pedoman terkait sistematika
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pemilihan model pembelajaran yang
tepat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan kelas. Jika melihat dari
permasalahan yang terjadi pada hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192
Inpres Takkalasi yang menunjukkan rendahnya hasilnya belajar dan
kemampuan berpikir Kkritis siswa, maka model pembelajaran yang
mendukung untuk meningkatkan keterampilan tersebut adalah model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).

Model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa sehingga memberikan kesempatan untuk siswa dapat
terlibat aktif secara langsung selama pembelajaran berlangsung. Model ini
juga memungkinkan siswa untuk dapat berkolaborasi dengan siswa lainnya
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Hal ini dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Agar siswa menjadi lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar,
juga dimanfaatkan media ajar sebagai alat bantu. Media ajar berbasis digital
dapat memberikan kemudahan kepada guru dan siswa dalam
penggunaannya dimana biaya yang dikeluarkan tidak terlalu banyak serta
menyesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman.

Media ajar berbasis digital yang digunakan adalah aplikasi Quizizz.
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Aplikasi Quizizz adalah aplikasi yang memberikan pembelajaran
berbasis permainan kepada siswa dengan kuis-kuis interaktif yang dapat
dibuat oleh guru, difasilitasi fitur-fitur seperti teks, gambar, audio, dan video
untuk lebih memberikan kesan yang menarik kepada siswa. Sistem
perengkingan pada aplikasi ini juga membuat siswa menjadi lebih
bersemangat dan tertantang untuk berlomba-lomba berada pada urutan
pertama.

Pemanfaatan model pembelajaran berbasis masalah serta media
pembelajaran quizizz merupakan salah satu upaya mengakomodir
permasalahan untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa
karena memberikan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan
bagi siswa kelas V khusunya pada mata Pelajaran IPA di SDN 192 Inpres

Takkalasi.
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Pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam di
Kelasa V SDN 192 Inpres Takkalasi

v

Masalah
|
v

Guru: Siswa:

1. Guru masih menggunakan 1. Siswa menjadi pasif karena
model pembelajaran dan media pembelajaran yang berpusat
ajar yang kurang bervariasi. pada guru.

2. Pembelajaran yang berpusat 2. Siswa merasa mudah bosan
pada guru dan kurang kurang tertarik dalam
melibatkan siswa secara aktif. pembelajaran.

3. Pembelajaran yang monoton 3. Kurangnya kemampuan
dan kurang bermakna bagi berpikir kritis siswa terlihat dari
siswa. cara mercka menyelesaikan

tugas yang masih sering
menyalin jawaban serta
pengajuan pertanyaan dan
pendapat yang jarang
dilakukan.

Solusi:

2.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat aktif secara

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) didukung aplikasi Quizizz pada pembelajaran [lmu Pengetahuan
Alam:

1.

langsung selama pembelajaran.

Pembelajaran dengan pemecahan masalah menjadi upaya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Penyelesaian masalah yang dilakukan siswa bersama siswa lainnya dapat
meningkatkan keterampilan berkolaborasi siswa.

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi
Quizizz memberikan kesan belajar yang lebih menarik kepada siswa

karena lebih bervariasi.

\ 4

Model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.

Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ayunda, dkk., pada tahun 2023
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbantuan LKPD terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik.” Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah yang didukung oleh LKPD efektif menimbulkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Terlihat bahwa
siswa yang memakai suatu model pembelajaran berbasis masalah
didukung oleh LKPD, rata-rata mempunyai keterampilan dalam berpikir
dengan lebih kritis 80-90%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Atep Lesmana, dkk., pada tahun 2022
dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Materi Bangun Ruang.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas
V pada materi bangun ruang. Hal ini berdasarkan pada perhitungan
hipotesis. Hasil dari perhitungan uji-t diperoleh P-Value (Sig. 2 tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen
sebesar 65,20 lebih baik dari hasil rata-rata nilai posttest kelompok
kontrol yaitu 50,53.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Robiyanto pada tahun 2021 dengan
judul “Pengaruh Model Problem Based Learnin terhadap Hasil Belajar
Siswa” menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan model problem

based learning ( PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
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dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5%
sampai yang tertinggi 96% dengan rata — rata 43,6 %. Rata-rata hasil
belajar siswa sebelum penelitian tindakan kelas 57,14 dan setelah
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan penerapan model problem
based learning terjadi peningkatan menjadi 79,09.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fierda Arifia Mahayana pada tahun 2021
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berbantuan Media Interaktif
Quizizz terhadap Hasil Belajar IPA kelas V SD Islam Sultan Agung 1
Semarang.” Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari media interaktif Quizizz dalam minat belajar siswa
sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar IPA kelas V SD
Islam Sultan Agung 1 Semarang. Dibuktikan dengan nilai rata-rata
siswa yang pada awalnya 60 pada saat pretest meningkat menjadi 86
pada saat postest. Dan dari hasil uji t ditemukan bahwa t hitung <'t tabel

dengan nilai 0,000 < 0,05.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah Terdapat pengaruh dari
penggunaan model PBL didukung aplikasi Quizizz terhadap peningkatan
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi. Adapun rumusan
hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho:pi=po

Hi:pizpe
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Keterangan:

Ho = Hipotesis tidak terdapat pengaruh.
H: = Hipotesis terdapat pengaruh.

u = Rata-rata kelompok.

# = Tidak sama dengan.

Ho: Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan model PBL didukung aplikasi
Quizizz terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V. SDN 192
Inpres Takkalasi.

H:: Terdapat pengaruh dari penggunaan model PBL didukung aplikasi Quizizz
terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres

Takkalasi.



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimental. Menurut Sugiyono (dalam Sinaga,
2022: 4) penelitian kuantitatif adalah penelitian berupa angka-angka dan
analisis yang menggunakan 36umpulan36. Penilitian kuantitatif ini
berlandaskan pada filsafat 36umpulan3636 yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat 36umpulan36 dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimental yang berbentuk kuasi
eksperimental dengan ‘rancangan Non-Equivalent Control Group
Design.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang secara sadar atau sengaja
dipilih oleh peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan (Milfin,
2023: 32). Peneliti akan melalukan penelitiannya di SDN 192 Inpres
Takkalasi yang berlokasi di kelurahan Temmapaduae, Kecamatan
Marusu, Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah 36umpulan atau keseluruhan anggota dari

subjek penelitian yang memenuhi kriteria tertentu dan telah

36
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ditetapkan dalam penelitian (Sinaga, 2022: 39). Populasi bukan
hanya sekedar banyaknya objek atau subjek yang dipelajari, tetapi
juga meliputi karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek dan
objek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa
kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.

Tabel 3.1. Populasi Penelitian SDN 192 Inpres Takkalasi

Jenis Kelamin Jumlah
Kelas | Perempuan | Laki-laki Siswa
VA 10 15 25
VB 16 9 25
Total Jumlah Siswa 50

(Sumber: Data Siswa Kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi)
Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan populasi yang
menjadi objek penelitian. Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah
bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh sebuah
populasi. Gay (dalam Suwartono, 2014: 32) terdapat ukuran
minimal sampel yang diterima berdasarkan jenis penelitian. Untuk
penelitian eksperimen banyaknya sampel minimal berjumlah 15-30
subjek per kelompok. Karena peneliti membutuhkan dua kelompok
kelas untuk menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh

dimana seluruh jumlah populasi diambil sebagai sampel.
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Tabel 3.2. Sampel Penelitian SDN 192 Inpres Takkalasi

Jenis Kelamin Jumlah
Kelas | Perempuan | Laki-laki Siswa
VA 10 15 25
VB 16 9 25
Total Jumlah Siswa 50

(Sumber: Data Siswa Kelas V A dan B SDN 192 Inpres Takkalasi)

D. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu strategi yang dipilih oleh

peneliti untuk memadukan secara menyeluruh komponen riset dengan

cara logis dan sistematis untuk membahas dan melakukan analisis

terhadap apa yang menjadi fokus penelitian (Ratnasarianti, 2021: 29).

Desain penelitian yang akan digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Non-Equivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 0] X 03
Kontrol (023 Oy

(Sumber: Sugiyono, 2018)

Keterangan:
O1: Pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
O2: Pretest kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.
X: Perlakuan (pembelajaran dengan aplikasi Quizizz.
Os: Postest kelas eksperimen setelah diberi perlakuan.
O4: Postest kelas kontrol setelah diberi perlakuan.
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E. Variabel Penelitian
Variabel dalam suatu penelitian adalah salah satu unsur penting
karena suatu proses pengumpulan fakta atau pengukuran dapat
dilakukan dengan baik dengan adanya variabel. Proses perumusan
variabel dimulai dengan perumusan konsep mengenai segala sesuatu
yang menjadi sasaran dan penelitian. Konsep yang dimaksud adalah
sebuah istilah yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak
tentang suatu kejadian dan keadaan kelompok tertentu yang menjadi
sasaran dalam penelitian (Effendi dalam Arifani, 2023: 26). Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis
masalah didukung aplikasi Quizizz (X) sebagai variabel bebas dan hasil
belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat.
F. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi dari variabel operasional tersebut adalah:
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL) digunakan sebagai pedoman sistematis yang dapat
membantu guru dalam memberikan pembelajaran yang lebih
bermakna kepada siswa dengan melibatkan siswa secara aktif pada
proses pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kolaborasi siswa.
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)

ini akan melalui lima fase, dimulai dari memberikan orientasi
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permasalahan kepada siswa, kemudian mengorganisasikan siswa
untuk penyelidikan, kemudian pelaksanaan investigasi, dilanjutkan
dengan pengembangan dan penyajian hasil dan terakhir yaitu
analisis dan evaluasi proses penyelidikan.
2. Aplikasi Quizizz
Aplikasi Quizizz digunakan untuk memberikan kesan belajar
sembari bermain kepad siswa berupa kuis-kuis interaktif yang dibuat
oleh guru, kemudian ditambahkan gambar, audio, maupun video
sebagai upaya memberikan kesan pembelajaran yang menarik dan
bermakna kepada siswa. Kuis ini akan dikerjakan oleh siswa secara
berkelompok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kolaborasinya melalui ponsel masing-masing.
3. Hasil Belajar
Ada tiga aspek hasil belajar yang dapat diteliti, yaitu aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk penelitian yang akan
dilakukan, peneliti akan terfokus pada aspek kognitif siswa dimana
melihat pada observasi sebelumnya, hasil belajar pada aspek
kognitif siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi pada pembelajaran
IPA cenderung berada pada kategori kurang.
G. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi awal
dengan pihak sekolah yang akan ditempati meneliti dengan tujuan

perizinan untuk melaksanakan penelitian. Selanjutnya, peneliti
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menyediakan perangkat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
penelitian seperti Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
sumber dan media pembelajaran, soal pretest dan posttest, serta
keperluan lain yang mendukung pelaksanaan penelitian.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti akan melaksanakan
penelitian selama 6 hari pertemuan pada masing-masing kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen, yaitu
pemberian tes awal (pretest) yang dilanjutkan dengan pemberian
treatment (penggunaan model PBL berbantuan media Quizizz), dan
pertemuan ketiga yaitu pemberian treatment (penggunaan model
PBL berbantuan media Quizizz) dan pemberian tes akhir (Posttest).
Untuk kelas kontrol, dilaksanakan 6 hari pertemuan, yaitu
pemberian tes awal (pretest) yang dilanjutkan dengan pemberian
treatment dengan pembelajaran konvensional. Pertemuan ketiga,
pemberian treatment menggunakan pembelajaran konvensional
kemudian dilanjutkan dengan pemberian tes akhir (posttest).
Pertemuan dilakukan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Tahap Akhir

Pada tahap akhir, peneliti mengumpulkan semua data hasil
penelitian kemudian mengolah dan menganalisis data hasil
penelitian, sehingga dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian
yaitu terdapat atau tidak terdapat pengaruh sebelum dan sesudah

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah didukung
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aplikasi Quizizz terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas
V SDN 192 Inpres Takkalasi.
H. Instrumen Penelitian
Sugiyono (dalam Ratnasarianti, 2021) mengemukakan bahwa
instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel penelitian. Adapun instrument penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran merupakan
lembar observasi yang akan digunakan untuk melihat tingkah laku
guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah
didukung aplikasi Quizizz. Penilaian dilakukan dengan metode
rating scale dengan memberi ceklis pada salah satu skor, yaitu 5, 4,
3, 2, atau 1.
2. Soal Tes Objektif
Tes Objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya
dilakukan dengan cara objektif (Arikunto, 2013). Metode tes ini
dipakai untuk melihat hasil belajar siswa kelas V. SDN 192 Inpres
Takkalasi pada mata pelajaran IPA melalui pengukuran pada ranah
kognitif. Tes dilakukan melalui pemberian tes berupa pertanyaan
pilihan ganda. Tes dilaksanakan dua kali di kelas eksperimen dan
kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan memakai model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz. Data

yang didapatkan berupa hasil pretest dan posttest siswa. Adapun
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penentuan skor dalam tes ini yaitu nilai 0 untuk setiap nomor
jawaban salah dan nilai 1 untuk jawaban benar.
3. Dokumentasi
Instrumen dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
adalah pengambilan gambar dengan menggunakan handphone.
Dokumentasi digunakan agar peneliti dapat memperoleh data
penunjang penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (dalam Ratnasarianti, 2021) mengemukakan bahwa
teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian dikarenakan tujuan utama dari sebuah penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah alat yang digunakan untuk mengamati
secara langsung objek yang berhubungan dengan penelitian
(Ratnasarianti, 2021: 31). Kegiatan ini dilakukan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung, dimana peneliti akan menjadi
pengamat untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz.
2. Tes
Tes atau pengetesan merupakan cara untuk dapat menjaring
data yang berkaitan dengan ukuran kemampuan, keterampilan,

penguasaan, atau kompetensi (Suwartono, 2014: 67). Tes ini
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dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas V SDN
192 Inpres Takkalasi. Tes ini berupa beberapa pertanyaan pilihan
ganda yang harus dijawab oleh siswa secara individu.
3. Dokumentasi
Menurut Ratnasarianti (2021: 33) dokumentasi adalah salah
satu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen secara tertulis, gambar ataupun
elektronik. Dokumentasi dilakukan peneliti dengan mengambil
gambar dan video pembelajaran selama penelitian untuk digunakan
sebagai data pendukung dari penelitian yang dilakukan.
Teknik Analisis Data
Sugiyono (dalam Ratnasarianti, 2021) menuturkan bahwa teknik
analisis data dalam “sebuah penelitian kuantitatif eksperimen
menggunakan statistik. Statistik untuk analisis data penelitian terbagi
menjadi dua macam, yaitu statistik deskriptif dan inferensial. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Adapun langkah-langkah dalam analisis ini adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
Prosedur ini masih menggunakan bantuan statistika ringan
seperti mean, median, modus, data angka tertinggi dan terendah,

serta rentangan (Suwartono, 2014: 85-86).



45

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif untuk melihat pemahaman materi siswa pada
pembelajaran TPA setelah diterapkan model pembelajaran
berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz.
2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial sering juga disebut statistik induktif atau
statistik probabilitas. Statistik ini disebut statistik probabilitas
karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan
data sampel itu kebenarannya bersifat peluang. Analisis statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, sebelum
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat data
(Tlyas, 2022: 30).

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori
skor hasil belajar IPA adalah teknik kategorisasi standar yang
diterapkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3.4. Kategorisasi Ketuntasan Hasil Belajar

Interval Kelas Predikat Kategori
90-100 A Sangat Baik
70-89 B Baik
<70 C Kurang

(Sumber: Hilma dalam Mutiara, 2023).
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Selain itu, kategori standar ketuntasan hasil belajar IPA siswa
kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5. Kategori Standar Kelulusan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi

Nilai Kriteria
0<x<70 Tidak tuntas
70 <x <100 Tuntas

(Sumber: SDN 192 Inpres Takkalasi).
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data sampel
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smimov. Alasan menggunakan uji Ko/mogorov-Smimov karena
data termasuk data kuantitatif. Sampel penelitian yang
digunakan berjumlah < 100, untuk mengetahui data yang
digunakan normal atau tidak. Pengujian normalitas data
menggunakan bantuan IBM SPSS.
b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dipakai guna melihat atau
membuktikan dua atau lebih kelompok data sampel yang asalnya
dari satu populasi memiliki kesamaan variasi. Uji homogenitas
data adalah pengujian untuk memperoleh informasi terkait data
penelitian pada tiap kelompok data yang populasinya tidak
berbeda secara signifikan keragamannya. Dilakukan uji
homogenitas dengan metode statistik Leven®s memakai program

SPSS dalam penelitian ini. Dengan kriteria keputusan uji
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homogenitas adalah apabila angka signifikansi < 0,05 kedua
jenis kelompok tidak sejenis (tidak homogen). Apabila angka
signifikansi > 0,05 kedua jenis kelompok sejenis (homogen).
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah didukung
aplikasi Quizizz terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa
kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi. Adapun uji hipotesis yang
digunakan adalah uji Independent Sampel T-Test yang menguji
perbedaan rata-rata dari dua kelompok yang berbeda yaitu
kelompok data pretest dan kelompok data postest.
1) Uji Independent Sampel T-Test (Uji t)

Uji-t adalah sebuah proses pengolahan data dengan
menggunakan alat bantu statistika yang dimaksudkan untuk
membandingkan dua kelompok data (Suwartono, 2014).
Kriteria pengujian jika nilai probabilitas > 0,05 maka Hg
ditolak dan H; diterima. Analisis uji ini menggunakan
bantuan statistical for social science (SPSS).

Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan model PBL
didukung aplikasi Quizizz terhadap peningkatan hasil belajar
IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.

Terdapat pengaruh dari penggunaan model PBL didukung
aplikasi Quizizz terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa

kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.
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Uji N-Gain

Uji  ini digunakan untuk mengetahui gain
(peningkatan) hasil belajar IPA siswa kelas V. SDN 192
Inpres  Takkalasi yang diperoleh dengan  cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Adapun

kriteria skor N-Gain adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6. Kriteria Skor N-Gain

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g=0,7 Tinggi
o, 055 SN R Sedang
0 03 Rendah

(Sumber: Hake dalam Aziz, 2022)

Tabel 3.7. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Kategori
>76 Efektif
56-75 Cukup Efektif
40-55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

(Sumber: Hake dalam Aziz, 2022)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar
IPA siswa Kelas V. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 7 sampai
dengan 15 Desember 2023, dengan topik pembahasan yaitu melihat karena
cahaya mendengar karena bunyi dan ekosistem dalam kehidupan. Perlakuan
yang diberikan berupa pretest dan postest dengan hasil yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terkait model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil
belajar IPA. Hal ini di buktikan oleh hasil analisis statistik inferensial
dengan menggunakan uji independent sampel T-Test, dimana nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000. Taraf signifikan 0,05 menunjukkan bahwa nilai Sig.
(2-tailed) < taraf signifikan yaitu 0,000 < 0,05 sehingga diperoleh hasil
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima yang berarti
terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil belajar IPA pada siswa

kelas V UPTD SDN 192 Takalasi.

Untuk lebih jelasnya, hasil analisis statistic deskriptif dan analisis

statistik inferensial dijabarkan sebagai berikut.
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1. Analisis Statistik Deskriptif Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan
Kontrol Kelas V di UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi
Analisis data deskriptif merupakan analisis data yang hasilnya
akan menunjukkan deskripsi dari hasil belajar IPA siswa kelas V pada
materi melihat karena cahaya mendengar karena bunyi dan ekosistem
dalam kehidupan yang diperoleh dari pretest dan postest kedua sampel
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut merupakan hasil
analisis deskriptif kelas eskperimen dan kontrol yang ditampilkan dalam
bentuk tabel berikut ini:
Tabel 4.1. Deskripsi Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

Std.
N Range | Minimum | Maximum | Mean
Deviation

Pretest Kelas

25 45 15 60 43.20 10.981
Eksperimen
Postest Kelas

25 24 76 100 91.40 6.423
Eksperimen
Pretest Kelas

25 85 25 60 42.40 9.028
Kontrol
Postest Kelas

25 30 50 80 67.28 8.254
Kontrol
Valid N (listwise) 25

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil tes
belajar (pre-test dan post-test) materi melihat karena cahaya mendengar
karena bunyi dan ekosistem dalam kehidupan pada kelas eksperimen
dengan menggunakan 25 sampel dan kelas kontrol dengan jumlah

sampel yang sama yaitu 25 sampel. Pada kelas eksperimen yang
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diberikan perlakuan pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi
Quizizz, memperoleh range sebesar 45 pada pre-test dan sebesar 24 pada
pos-test, skor minimum sebesar 15 pada pre-test dan sebesar 76 pada
post-test, skor maksimum sebesar 60 pada pre-test dan sebesar 100 pada
post-test. Nilai rata-rata (mean) sebesar 43,20 pada pre-test dan sebesar
91,40 pada post-test. Adapun untuk kelas eksperimen standar deviasi
sebesar 10,981 pada pre-test dan sebesar 6,423 pada post-Test. Dan pada
kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan pembelajaran berbasis
masalah didukung aplikasi Quizizz memperoleh range sebesar 35 pada
pre-test dan sebesar 30 pada post-test, skor minimum sebesar 25 pada
pre-test dan sebesar 50 pada post-test, skor maksimum sebesar 60 pada
pre-test dan sebesar 80 pada post-test. Nilai rata-rata (mean) sebesar
42,40 pada pre-test dan sebesar 67,28 pada post-test. Adapun standar
deviasi sebesar 9,028 pada pre-test dan sebesar 8,254 pada post-test.
Hasil belajar siswa kelas V. UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi
pada materi mata melihat karena cahaya telinga mendengar karena
bunyi dan ekosistem dalam kehidupan dikategorikan menjadi empat,
yaitu kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Adapun skor hasil belajar

siswa dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut:
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar

Siswa Kelas Eksperimen

Nilai
Frekuensi Persentase (%)
Hasil Kategori
Belajar Pretest Posttest Pretest Posttest
Sangat
90-100 0 11 0% 44%
Baik
70-89 0 14 0% 56% Baik
<70 ) 0 100% 0% Kurang

(Sumber: Hasil Olahan Data Hal. 147)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa pada kelas
cksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang, sebanyak 25 siswa
atau 100% berada pada kategori kurang pada pelaksanaan pre-test,
sedangkan pada pelaksanaan post-test sebanyak 14 siswa atau 56%
berada pada kategori baik, sebanyak 11 siswa atau 44% berada pada
kategori sangat baik, dan sebanyak 0 siswa atau 0% berada pada
kategori kurang. Sehingga dapat dilihat bahwa terjadi sebuah
peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz. Kriteria
keberhasilan belajar dikatakan tuntas jika niai siswa berada pada rentan
nilai 70 sampai dengan 100. Ketuntasan hasil belajar siswa pada materi
melihat karena cahaya mendengar karena bunyi dan ekosistem dalam

kehidupan dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dan persentase
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ketuntasan belajar siswa kelas V. UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi

berikut:

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar

Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Hasil Frekuensi Persentase (%)
Kategori
Belajar Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
Tidak
0<x<70 25 0 100% 0%
Tuntas
70 <x <100 0 Lr 0% 100% Tuntas

(Sumber: Hasil Olahan Data Hal. 51)

Berdasarkan tabel di atas, pre-test menunjukkan sebanyak 25

siswa atau 100% berada pada kategori tidak tuntas. Sedangkan pada

post-test menunjukkan sebanyak 25 siswa atau 100% berada pada

kategori tuntas.

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar

Siswa Kelas Kontrol

Nilai
Frekuensi Persentase (%)
Hasil Kategori
Belajar | Pretest | Posttest Pretest Posttest
Sangat
90-100 0 0 0% 0%
Baik
70-89 0 13 0% 52% Baik
<70 25 12 100% 48% Kurang
(Sumber: Hasil Olahan Data Hal. 147)
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa pada kelas
kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang, sebanyak 25 siswa atau
100% berada pada kategori kurang pada pelaksanaan pre-test,
sedangkan pada pelaksanaan post-test sebanyak 13 siswa atau 52%
berada pada kategori baik, sebanyak 12 siswa atau 48% berada pada
kategori kurang dan sebanyak O siswa atau 0% berada pada kategori
sangat baik. Sehingga dapat dilihat bahwa peningkatan hasil belajar
yang terjadi di kelas kontrol tidak maksimal. Adapun untuk ketuntasan
hasil belajar siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar

Siswa Kelas Kontrol

Nilai Hasil Frekuensi Persentase (%)
Kategori
Belajar Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
Tidak
U SR l() 2 L% 100% 48%
Tuntas
70 <x <100 0 13 0% 52% Tuntas

(Sumber: Hasil Olahan Data Hal. 52)

Berdasarkan tabel di atas, pre-test menunjukkan sebanyak 25
siswa atau 100% berada pada kategori tidak tuntas. Sedangkan pada
post-test menunjukkan sebanyak 12 siswa atau 48% berada pada
kategori tidak tuntas dan sebanyak 13 siswa atau 52% berada pada

kategori tuntas.
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Tabel 4.6. Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Sebelum

Perlakuan (Pre-Test)

Statistics
Eksperimen Kontrol

N Valid 25 25
Missing 0 0

Mean 43.20 42.40
Median 40.00 40.00
Mode 35 40
Std. Deviation 10.981 9.028
Variance 120.583 81.500
Range 45 35
Minimum 15 25
Maximum 60 60
Sum 1080 1060

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)

Dilihat dari tabel 4.6 kelas eksperimen memperoleh nilai mean

sebesar 43,20 sedangkan pada kelas kontrol nilai mean sebesar 42,40

dengan jumlah siswa yang sama yaitu sebanyak 25 siswa. Median dari

kelas eksperimen dan kontrol sama yaitu 40,00. Adapun standar deviasi

dari kelas eksperimen yaitu 10,981 sedangkan kelas kontrol yaitu 9,028

dengan variansi pada kelas eksperimen 120,583 dan kelas kontrol

81,500. Kelas eksperimen memeroleh range sebesar 45 dengan nilai

minimun dan maksimum sebesar 15 dan 60. Sedangkan pada kelas
kontrol range yang diperoleh sebesar 35 dengan nilai minimum dan
maksimum sebesar 25 dan 60. Peroleh nilai sum dari kedua data adalah

1080 pada kelas eksperimen dan 1060 pada kelas kontrol.
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Tabel 4.7. Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Setelah

Perlakuan (Post-Test)

Statistics
Eksperimen Kontrol

N Valid 25 25

Missing 0 0
Mean 91.40 67.28
Median 90.00 70.00
Mode 90 602
Std. Deviation 6.423 8.254
Variance 41.250 68.127
Range 24 30
Minimum 76 50
Maximum 100 80
Sum 2285 1682

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)

Dilihat dari tabel 4.7 kelas eksperimen memperoleh nilai mean

sebesar 91,40 sedangkan pada kelas kontrol nilai mean sebesar 67,28

dengan jumlah siswa yang sama yaitu sebanyak 25 siswa. Median dari

kelas eksperimen yaitu 90,00 dan kelas kontrol 70,00. Adapun standar

deviasi dari kelas eksperimen yaitu 6,423 sedangkan kelas kontrol yaitu

8,254 dengan variansi pada kelas eksperimen 41,250 dan kelas kontrol

68,127. Kelas eksperimen memeroleh range sebesar 24 dengan nilai

minimun dan maksimum sebesar 76 dan 100. Sedangkan pada kelas

kontrol range yang diperoleh sebesar 30 dengan nilai minimum dan

maksimum sebesar 50 dan 80. Peroleh nilai sum dari kedua data adalah

2285 pada kelas eksperimen dan 1682 pada kelas kontrol.
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Grafik 4. 1. Persentase Ketuntasan Belajar IPA Siswa Kelas V
UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi

(Sumber: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hal. 52-53)
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Grafik 4. 2. Frekuensi Ketuntasan Belajar IPA Siswa Kelas V
UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi

(Sumber: Distribusi Frekuensi dan Persentase Hal. 52-53)

Grafik 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas V
UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi yang menjadi kelompok eksperimen,
terdapat 25 siswa (100%) dengan nilai tidak tuntas pada pre-test. Setelah
diberikan perlakuan, nilai post-test yang diperoleh siswa berada pada
kategori tuntas sebanyak 25 siswa (100%). Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar IPA setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran
berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz mengalami perubahan yang

signifikan. Pada kelas kontrol yang juga berjumlahkan 25 siswa,



58

menunjukkan bahwa pada pelaksanaan pre-test terdapat 25 siswa
(100%) tidak tuntas. Kemudian setelah pelaksanaan post-test, sebanyak
13 siswa (52%) memperoleh nilai tuntas sedangkan 12 siswa (48%)

masih memperoleh nilai tidak tuntas.

. Analisis Statistik Inferensial

Dalam pengujian ini, digunakan uji independent sampel T-Test
dan uji N-Gain. Akan tetapi, sebelum melakukan uji-t diperlukan uji
normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.

a. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh dari
tes apakah berdistribusi secara normal atau tidak. Untuk pengujian,
data yang diambil adalah data pre-test dan post-test dari kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jenis uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS Statistic versi 2.6
dengan jumlah sampel masing-masing kelas sebanyak 25 siswa.
Adapun kriteria pengujian normalitas SPSS adalah sebagai berikut:
1) Apabila sig. > 0,05 maka data normal

2) Apabila sig. < 0,05 maka data tidak normal

Hasil dari uji ini ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.8. Uji Normalitas Data Penelitian Pretest

Kolmogorov-Smirnova
Kelas Statistic df Sig.
Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol .165 25 .078
Kelas Eksperimen 155 25 125

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)
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Dari tabel 4.8 menjelaskan bahwa nilai sig. dari pre-test kelas
eksperimen dan kontrol lebih besar dari 0,05 dimana sig. pada kelas
ekperimen yaitu 0,125 > 0,05 dan sig. pada kelas kontrol yaitu 0,078
> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi

normal.

Tabel 4.9. Uji Normalitas Data Penelitian Posttest

Kolmogorov-Smirnov?
Kelas Statistic df Sig.
Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol 149 25 .156
Kelas Eksperimen 152 25 137

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)

Dari tabel 4.9 menjelaskan bahwa nilai sig. dari post-test
kelas eksperimen dan kontrol lebih besar dari 0,05 dimana sig. pada
kelas ekperimen yaitu 0,137 > 0,05 dan sig. pada kelas kontrol yaitu
0,156 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal.

. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah data dari kedua
kelompok yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau
tidak. Dalam pengujian ini, data yang digunakan adalah hasil pre-
test dan post-test dari kedua kelas dengan masing-masing jumlah
sampel sebanyak 25 siswa menggunakan SPSS Statistic versi 2.6.
Adapun kriteria uji homogenitas SPSS adalah sebagai berikut:

1) Apabila sig. dari based on mean data > 0,05 maka data homogen
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2) Apabila sig. dari based on mean data < 0,05 maka data tidak

homogen.

Hasil dari uji homogenitas ini ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4.10. Uji Homogenitas Data Penelitian Pre-Test

Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean .701 1 48 407
Belajar IPA | Based on Median .659 1 48 421
Based on Median and .659 1 46.333 421
with adjusted df
Based on trimmed mean 721 1 48 .400

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai sig. pada
based on mean data yaitu 0,407 dimana lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu nilai sig. 0,407 > 0,05 menunjukkan bahwa data pre-test

dari kedua kelas homogen.

Tabel 4.11. Uji Homogenitas Data Penelitian Post-Test

Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 2.541 1 48 17
Belajar IPA | Based on Median 1.886 1 48 176
Based on Median and 1.886 1 45.475 176
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.415 1 48 27

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai sig. pada
based on mean data yaitu 0,117 dimana lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu nilai sig. 0,117 > 0,05 menunjukkan bahwa data post-test

dari kedua kelas homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Uji dilakukan dengan
menggunakan uji independent sampel T-Test menggunakan SPSS
Statistic versi 2.6. Adapun hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat ~pengaruh dari penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres
Takkalasi.

Hi: Terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz terhadap hasil

belajar IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.

Untuk kriteria uji independent sampel T-Test pada SPSS adalah
sebagai berikut:
1) Apabila sig. (2-tailed) > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak.

2) Apabila sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
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Hasil uji independent sampel T-Test yang menggunakan nilai post-
test dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen,
ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.12. Uji Hipotesis Independent Sampel T-Test

Independent Sampel Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Hasil Equal 2541 117 -11.531 48 .000
Belajar. | variances
IPA assumed
Equal -11.531 | 45.267 .000
variances
not assumed

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)

Berdasarkan tabel 4.12 data yang digunakan dari hasil uji di
atas adalah equal variance assumed dengan nilai sig. (2-tailed) yaitu
0,000. Kriteria uji independent sampel T-Test yaitu 0,05
menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) lebih kecil, sehingga 0,000
< 0,05 memberikan kesimpulan bahwa Hy ditolak dan H; diterima.

. Uji N-Gain

Uji ini dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat
apakah ada peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192
Inpres Takkalasi setelah diberikan perlakuan dan melihat keefektifan

pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz.
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Statistic
versi 2.6. Adapun kriteria skor N-Gain adalah sebagai berikut:

1) Bila mean > 0,7 maka berada pada kategori tinggi

2) Bila 0,7 > mean > 0,3 maka berada pada kategori sedang

3) Bila mean < 0,3 maka berada pada kategori rendah

Sedangkan untuk kategori efektivitas N-Gain adalah sebagai

berikut:

1) Bila mean <40 maka tidak efektif
2) Bila mean berada pada rentan 40-55 maka kurang efektif
3) Bila mean berada pada rentan 56-75 maka cukup efektif

4) Bila mean > 76 maka efektif

Hasil uji N-Gain dengan bantuan SPSS ditampilkan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.13. Uji N-Gain Data Penelitian Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Descriptive Statistics Kelas Eksperimen

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain_Score 25 .71 1.00 .8611 .08958
NGain_Persen 25 71.43 100.00 86.1133 8.95753
Valid N (listwise) 25

Descriptive Statistics Kelas Kontrol

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain_Score 25 .27 .58 .4356 .09008
NGain_Persen 25 27.27 58.33 43.5557 9.00789
Valid N (listwise) 25

(Sumber: IBM SPSS Statistic Version 2.6)
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Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai mean pada N-Gain
score kelas eksperimen yaitu 0,8611 > 0,7 yang menunjukkan data
berada pada kategori tinggi. Selain itu, nilai mean pada N-Gain
persen kelas eksperimen yaitu 86,1133 menunjukkan bahwa
pemberian perlakuan model pembelajaran berbasis masalah
didukung aplikasi Quizizz efektif. Sedangkan pada kelas kontrol,
nilai mean N-Gain score adalah 0,4356 yang menunjukkan bahwa
berada pada kategori sedang yaitu 0,7 > 0,4356 2 0,3. Kemudian
untuk nilai mean N-Gain persen kelas kontrol adalah 43,5557 yang

menunjukkan bahwa pembelajaran kurang efektif.
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B LKPD ™ Quizizz

Grafik 4. 3. Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
Hasil Quizizz

(Sumber: Hasil olahan data hal. 100)
Dari grafik 4.3 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata LKPD dari
keenam kelompok pada pertemuan pertama adalah 72,17 dan rata-

rata pengerjaan Quizizz yaitu 60, kemudian pada pertemuan kedua

nilai rata-rata LKPD yang didapatkan adalah 86,83 dan rata-rata
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Quizizz adalah 67. Pada pertemuan ketiga, nilai rata-rata LKPD
yang diperoleh adalah 94,5 dan rata-rata pengerjaan Quizizz adalah
90. Kemudian pada pertemuan keempat nilai rata-rata LKPD yang
diperoleh adalah 98,83 dan rata-rata pengerjaan Quizizz adalah 97.
Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz terhadap

hasil belajar IPA siswa kelas V UPTD SDN 192 Inpres Takkalasi.

94%

100% S
100% i 88%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

91%

Sintaks 1 Sintaks 2 Sintaks 3 Sintaks 4 Sintaks 5

B Aktivitas Guru = Aktivitas Siswa

Grafik 4.4. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah didukung Aplikasi Quizizz

(Sumber: Olahan data lembar observasi hal. 171)

Grafik 4.4 menunjukkan keterlaksanaan model PBM
didukung aplikasi Quizizz melalui lima sintaks pembelajaran
berbasis masalah (PBM) selama empat kali pertemuan dengan
materi melihat karena cahaya mendengar karena bunyi dan
ekosistem dalam kehidupan. Pada sintaks 1 yaitu orientasi masalah
mencapai angka 81% dan 100%, kemudian pada sintaks 2 yaitu

mengorganisasikan untuk penyelidikan mencapai angka 86% dan
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81%. Selanjutnya pada sintaks 3 yaitu pelaksanaan investigasi
mencapai angka 88% dan 94%, pada sintaks 4 yaitu
mengembangkan dan menyajikan hasil mencapai angka 94% dan
71%. Pada sintaks 5 yaitu analisis dan evaluasi hasil penyelidikan
mencapai angka 91% dan 78%. Dari nilai tersebut dapat dilihat
bahwa keterlaksanaan model PBM masuk kedalam kategori baik

dan sangat baik.

B. Pembahasan

Penelitian eksperimen ini dilakukan pada siswa kelas V di UPTD
SDN 192 Inpres Takkalasi Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Dengan
sampel sebanyak 50 siswa yang terbagi menjadi 25 siswa pada kelas kontrol
dan 25 siswa pada kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz
yang diukur berdasarkan perolehan nilai dari pretest dan posttest.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, nilai yang diperoleh pada
kelas eksperimen dan kontrol berada pada kategori kurang dengan
ketuntasan hasil belajar yang dinyatakan tidak tuntas yaitu sebanyak 25
siswa kelas eksperimen dan 25 siswa kelas kontrol atau 100% jumlah
sampel.

Selanjutnya penelitian di kelas eksperimen diberikan sebuah
perlakuan berupa model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi
Quizizz pada pembelajaran IPA. Pembelajaran berbasis masalah didukung
aplikasi Quizizz dimaksudkan untuk mengembangkan keaktifan siswa

dalam pembelajaran, baik itu dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan
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berkolaborasi serta mengasah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sani (2019) yang mengemukakan
bahwa PBM dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir dan mengatasi masalah.

Dengan model pembelajaran berbasis masalah, siswa diberikan
kesempatan berdiskusi dan berkolaborasi dalam satu kelompok kecil.
Langkah awal yang mereka lakukan adalah mengidentifikasi masalah dan
mencoba untuk memunculkan gagasan-gagasan dengan berpijak pada
pengetahuan yang mereka peroleh dari penjelasan guru dan materi yang
dilampirkan pada LKPD masing-masing. Kemudian dilanjutkan dengan
identifikasi solusi melalui diskusi bersama teman kelompok masing-
masing, lalu setelah itu menuju pada penyelesaian masalah berupa jawaban
yang telah didiskusikan untuk menjawab soal pada Quizizz ataupun LKPD
yang diberikan.

Untuk hasil posttest, nilai hasil belajar yang diperoleh siswa pada
kelas eksperimen telah mengalami perubahan yaitu 100% yang terdiri atas
kategori sangat baik sebanyak 44% dan baik sebanyak 56%. Nilai hasil
pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen terbukti terdistribusi
normal dengan nilai sig. pada pretest sebesar 0,125 dan pada posttest sebesar
0,137 yang menunjukkan nilia sig. > 0,05. Selain itu kedua kelas dinyatakan
homogen dengan hasil uji homogenitas pretest dan posttest kedua kelas >
0,05 yaitu nilai sig. based on mean pretest sebesar 0,407 dan posttest sebesar
0,117. Keterlaksanaan penerapan model PBM didukung aplikasi Quizizz

juga terpantau terlaksana dengan baik di setiap pertemuan. Dimulai dari
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hasil kerja LKPD siswa yang semakin baik dari pertemuan 1 sampai dengan
4 yaitu mulai dari rata-rata 72,17 pada pertemuan pertama, kemudian 86,83
pada pertemuan dua, 94,5 pada pertemuan ketiga dan 98,83 pada pertemuan
keempat. Sedangkan pada hasil Quizizz siswa memperoleh nilai rata-rata 60
pada pertemuan pertama, 67 pada pertemuan kedua, 90 pada pertemuan
ketiga, dan 97 pada pertemuan keempat. Kemudian keterlaksanaan kelima
sintaks PBM selama empat pertemuan juga berada pada kategori baik dan
sangat baik dengan nilai rata-rata sintaks 1 yaitu 81% untuk guru dan 100%
untuk siswa, kemudian sintaks 2 86% untuk guru dan 81% untuk siswa,
sintaks 3 memperoleh 88% untuk guru dan 94% untuk siswa, sintaks 4
memperoleh 94% untuk guru dan 71% untuk siswa, sintaks 5 memperoleh
91% untuk guru dan 78% untuk siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi
Quizizz siswa menjadi senang dan cukup antusias, aktif dan menikmati
proses pembelajaran yang berlangsung. Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bonwell dan Elson yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran aktif akan berpengaruh terhadap sikap dan kemampuan siswa
dalam hal berpikir dan menulis, dengan belajar aktif siswa akan menjadi
penuh semangat dan merasa senang untuk belajar. Keefektivan perlakuan
ini juga dibuktikan dengan hasil uji N-Gain yang menunjukkan nilai 86,113
yang berarti efektif.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan
uji independent sampel t-test berbantuan SPSS Statistik versi 2.6, diketahui

bahwa nilai sig. (2-tailed) equal variance assumed memperoleh 0,000 yang
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menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 atau dengan kata lain hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Hal ini berarti terdapat
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Nurul
Ayunda, dkk (2023) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbantuan LKPD terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik” menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada kemampuan
berpikir peserta didik dengan rata-rata keterampilan dalam berpikir kritis

yang diperoleh yaitu 80% sampai dengan 90%.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan
pada bab IV, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa:

1. Penerapan perlakuan model pembelajaran berbasis masalah (PBM)
didukung aplikasi Quizizz pada kelas eksperimen terlaksana dengan
baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel keterlaksanaan model pembelajaran
berbasis masalah didukung aplikasi Quizizz pada halaman 64 yang
menunjukkan progres kelima sintaks pada pertemuan pertama sampai
dengan keempat berada pada kategori baik dan sangat baik.

2. Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) didukung aplikasi
Quizizz berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 192
Inpres Takkalasi dimana dapat dilihat dari perubahan nilai tes dari
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan, perubahan nilai rata-rata hasil
LKPD serta nilai rata-rata Quizizz siswa. Selain itu, berdasarkan hasil
uji hipotesis yakni uji independent sampel t-test dengan bantuan SPSS
Statistik versi 2.6 menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) equal
variance assumed memperoleh 0,000 yang menunjukkan bahwa 0,000
< 0,05 atau dengan kata lain hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H;) diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian yang telah dilakukan,

maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

70
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. Bagi pembaca, model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi
Quizizz dapat dijadikan sebagai salah satu model dan media yang
digunakan dalam proses belajar.

. Bagi guru, model pembelajaran berbasis masalah didukung aplikasi
Quizizz dapat dijadikan sebagai salah satu model dan media yang
digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA siswa.

. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih aktif, kritis, komunikatif, dan
kolaboratif dalam proses pembelajaran.

. Bagi peneliti, dapat menjadi salah satu referensi dalam melakukan

penelitian terkait hasil belajar siswa pada mata Pelajaran IPA.
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Capaian Pembelajaran Fase C

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling
terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk
menjalankan fungsi tertentu, khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam
dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. peserta didik
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mengetahui bagian-bagian mata dan fungsinya.
2. Peserta didik dapat menjelaskan cara kerja mata melalui bagan atau skema
sederhana.

Profil Pancasila

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan global
3. Mandiri
4. Bernalar
5. Kiritis
6. Kreatif
Target Peserta Didik
Peserta didik kelas V
Jumlah Peserta didik
27 peserta didik.

Model Pembelajaran

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning).

Asesmen :

e Asesmen individu
e Asesmen kelompok.

Jenis Asesmen :

e Formatif (tertulis, diskusi, presentasi).

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

e Individu
e Kelompok
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Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramah, kooperatif, diskusi kelompok.

Media Pembelajaran

e LKPD
e Quizizz.

Sumber Belajar
Buku IImu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V SD.

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kelas dengan ucapan salam.

2. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran

dilaksanakan.

Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.

5. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan
semangat belajar peserta didik.

6. Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

7. Guru menyampaikan judul topik, tujuan dan rencana kegiatan pembelajaran.

i

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi 1. Guru menanyakan pengetahuan awal peserta didik
masalah kepada dengan pertanyaan-pertanyaan dasar seperti:
peserta didik. “Ada yang tahu, mengapa kita punya bayangan?”
“Mengapa ketika di tempat gelap gulita kita tidak
memiliki bayangan?”’
“Mengapa kita tidak bisa melihat di tempat yang
gelap?”
“Bagaimana mata kita melihat?”
2. Guru memberikan gambaran kepada peserta didik
tentang pengaruh cahaya terhadap kemampuan mata
melihat.

Fase 2: 3. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
Mengorganisasikan yang disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang
hadir.
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peserta didik untuk | 4. Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)
penyelidikan. kepada setiap kelompok.

5. Guru menyampaikan instruksi cara mengerjakan
LKPD.

6. Guru menjelaskan cara menggunakan Quizizz di
ponsel kepada semua kelompok.

7. Guru mengawal proses penggunaan Quizizz oleh
peserta didik dan membantu peserta didik pada saat
mereka mengalami kesulitan dalam menggunakan
Quizizz untuk persiapan penyelidikan.

Fase 3: Pelaksanaan | 8. Mengarahkan setiap kelompok untuk memulai
investigasi. kegiatan kolaborasi penyelesaian masalah.

9. Guru mengawal keterlaksanaan proses investigasi
setiap kelompok peserta didik.

Fase 4: 10. Setelah investigasi selesai, guru mengarahkan setiap
Mengembangkan kelompok untuk menyajikan hasil kolaborasinya
dan menyajikan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

hasil. 11. Setiap kelompok tampil secara bergantian.

12. Membuka sesi tanya jawab antar kelompok penyaji
dan audiens.

Fase 5: Analisis dan | 13. Memberikan umpan balik terhadap hasil penyelidikan

evaluasi proses
penyelidikan.

dan penyajian setiap kelompok.

Kegiatan Penutup

1. Guru mereview kembali pemahaman peserta didik tentang materi yang telah

dipelajari.

2. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik.
4

o1

Guru memberikan nasehat kepada peserta didik.
Guru menutup dengan ucapan salam.
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Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mengetahui bagian-bagian mata dan fungsinya.
2. Peserta didik dapat menjelaskan cara kerja mata melalui bagan atau skema

sederhana.

fm_ll VILI M A s, 5\
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Kunjungi joinmyquiz.com dan selesaikanlah kuisnya bersama teman

2. Apakah yang terjadi pada bagian mata vang ditunjukkan oleh nomor 1
| ”iﬁ apabila secara tidak sengaja mata terkena cahaya senter yang terang?
3. Mengapa lensa mata dikatakan dapat dipengaruhi oleh jauh dekatnya

benda?

4. Mengapa di tempat gelap mata kita tidak dapat melihat benda disekitar?

5. Bagaimana proses mata melihat?
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Capaian Pembelajaran Fase C

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling
terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk
menjalankan fungsi tertentu, khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam
dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. peserta didik
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik bisa mendesain percobaan sederhana untuk membuktikan
sifat cahaya.

2. Peserta didik bisa menjelaskan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan.

Profil Pancasila

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan global

3. Mandiri

4. Bernalar

5. Kiritis

6. Kreatif

Target Peserta Didik

Peserta didik kelas V
Jumlah Peserta didik

27 peserta didik.

Model Pembelajaran

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning).

Asesmen :

e Asesmen individu
e Asesmen kelompok.

Jenis Asesmen :

e Formatif (tertulis, diskusi, presentasi).
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Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

e Individu
o Kelompok

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramah, kooperatif, diskusi kelompok.

Media Pembelajaran

e LKPD
e Quizizz.

Sumber Belajar
Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V SD.

Kegiatan Pendahuluan

8. Guru membuka kelas dengan ucapan salam.

9. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

10. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran
dilaksanakan.

11. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.

12. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar
bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat
membangkitkan semangat belajar peserta didik.

13. Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

14. Guru menyampaikan judul topik, tujuan dan rencana kegiatan

pembelajaran.
Kegiatan Inti
Fase 1: Orientasi 14. Guru menanyakan pengetahuan awal peserta didik
masalah kepada dengan pertanyaan-pertanyaan dasar seperti:
peserta didik. “Ada yang tahu, mengapa kita punya bayangan?”

“Mengapa ketika di tempat gelap gulita kita tidak
memiliki bayangan?”
“Selepas hujan biasanya muncul apa?”
“Mengapa pelangi bisa terbentuk?”

15. Guru memberikan gambaran kepada peserta didik
tentang pengaruh cahaya terhadap kemampuan mata
melihat.
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Fase 2:
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
penyelidikan.

16. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
yang disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang
hadir.

17. Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kepada setiap kelompok.

18. Guru menyampaikan instruksi cara mengerjakan
LKPD.

19. Guru menjelaskan cara menggunakan Quizizz di
ponsel kepada semua kelompok.

20. Guru mengawal proses penggunaan Quizizz oleh
peserta didik dan membantu peserta didik pada saat
mereka mengalami kesulitan dalam menggunakan
Quizizz untuk persiapan penyelidikan.

Fase 3: Pelaksanaan

21. Mengarahkan setiap kelompok untuk memulai

investigasi. kegiatan kolaborasi penyelesaian masalah.
22. Guru mengawal keterlaksanaan proses investigasi
setiap kelompok peserta didik.
Fase 4: 23. Setelah investigasi selesai, guru mengarahkan setiap
Mengembangkan kelompok untuk menyajikan hasil kolaborasinya

dan menyajikan
hasil.

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

24. Setiap kelompok tampil secara bergantian.

25. Membuka sesi tanya jawab antar kelompok penyaji
dan audiens.

Fase 5: Analisis dan
evaluasi proses
penyelidikan.

26. Memberikan umpan balik terhadap hasil
penyelidikan dan penyajian setiap kelompok.

Kegiatan Penutup

6. Guru mereview kembali pemahaman peserta didik tentang materi yang

telah dipelajari.

7. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

8. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik.
9. Guru memberikan nasehat kepada peserta didik.
10. Guru menutup dengan ucapan salam.
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Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik bisa mendesain percobaan sederhana untuk membuktikan

sifat cahaya.
2. Peserta didik bisa menjelaskan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil

pengamatan atau percobaan.

pensil, terlihat patah jika dilihat dari samping?
6. Bagaimana proses terbentuknya pelangi yang kamu ketahui?
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Capaian Pembelajaran Fase C

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling
terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk
menjalankan fungsi tertentu, khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam
dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. peserta didik
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik bisa menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan.

2. Peserta didik bisa menjelaskan karakteristik bunyi berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan.

Profil Pancasila

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan global

3. Mandiri

4. Bernalar

5. Kiritis

6. Kreatif

Target Peserta Didik

Peserta didik kelas V
Jumlah Peserta didik

27 peserta didik.

Model Pembelajaran

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning).

Asesmen :

e Asesmen individu
e Asesmen kelompok

Jenis Asesmen :

e Formatif (tertulis, diskusi, presentasi).

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :
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e Individu
e Berkelompok.

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramabh, kooperatif, diskusi kelompok.

Media Pembelajaran

e LKPD
e Quizizz.

Sumber Belajar

e Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V SD
e Internet

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kelas dengan ucapan salam.

2. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran

dilaksanakan.

Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.

5. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan
semangat belajar peserta didik.

6. Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

7. Guru menyampaikan judul topik, tujuan dan rencana kegiatan pembelajaran.

B

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi 1. Guru menanyakan pengetahuan awal peserta didik

masalah kepada dengan pertanyaan-pertanyaan dasar seperti:

peserta didik. “Mengapa kita bisa mendengar suatu bunyi?”’
“Mengapa ada nada tinggi dan rendah?”
“Mengapa suara orang berbisik tidak bisa didengarkan
dari jarak jauh?”

2. Guru memberikan gambaran kepada peserta didik
tentang proses merambatnya suara, dan sifat-sifat
bunyi.

Fase 2: 3. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
Mengorganisasikan yang disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang
hadir.
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peserta didik untuk | 4. Guru membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)
penyelidikan. kepada setiap kelompok.

5. Guru menyampaikan instruksi cara mengerjakan
LKPD.

6. Guru menjelaskan cara menggunakan Quizizz di
ponsel kepada semua kelompok.

7. Guru mengawal proses penggunaan Quizizz oleh
peserta didik dan membantu peserta didik pada saat
mereka mengalami kesulitan dalam menggunakan
Quizizz untuk persiapan penyelidikan.

Fase 3: Pelaksanaan | 8. Mengarahkan setiap kelompok untuk memulai
investigasi. kegiatan kolaborasi penyelesaian masalah.

9. Guru mengawal keterlaksanaan proses investigasi
setiap kelompok peserta didik.

Fase 4: 10. Setelah investigasi selesai, guru mengarahkan setiap
Mengembangkan kelompok untuk menyajikan hasil kolaborasinya
dan menyajikan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

hasil. 11. Setiap kelompok tampil secara bergantian.

12. Membuka sesi tanya jawab antar kelompok penyaji
dan audiens.

Fase 5: Analisis dan | 13. Memberikan umpan balik terhadap hasil penyelidikan

evaluasi proses
penyelidikan.

dan penyajian setiap kelompok.

Kegiatan Penutup

1. Guru mereview kembali pemahaman peserta didik tentang materi yang telah

dipelajari.

2. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik.
4

o1

Guru memberikan nasehat kepada peserta didik.
Guru menutup dengan ucapan salam.
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Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik bisa menjelaskan sifat-sifat bunyi berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan.

2. Peserta didik bisa menjelaskan karakteristik bunyi berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan.

Nama Anggota Kelompok:

1. Kunjungi joinmyquiz.com dan selesaikanlah kuisnya bersama teman
kelompokmu!

2. Mengapa kita dapat mendengar suara yang keras dan pelan?

3. Wmmmmmmwmmam
ini?

4. Mengapa suara petir pada malam han cenderung lebih keras dibandingkan pada siang
han?

5. Apa vang membuat sehingga suara petir di malam hari cenderung lebih besar
dibandingkan pada siang hari?

L
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Capaian Pembelajaran Fase C

Peserta didik diperkenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling
terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk
menjalankan fungsi tertentu, khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam
dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. peserta didik
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan antarmakhluk hidup yang
berkaitan dengan makanan dalam bentuk rantai makanan.

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi peran makhluk hidup pada rantai
makanan.

3. Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan makhluk pada jaring-jaring
makanan di ekosistem yang lebih besar.

Profil Pancasila

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan global

3. Mandiri

4. Bernalar

5. Kiritis

6. Kreatif

Target Peserta Didik

Peserta didik kelas V
Jumlah Peserta didik

27 peserta didik.

Model Pembelajaran

Pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning).

Asesmen :

e Asesmen individu
e Asesmen kelompok

Jenis Asesmen :

e Tertulis
e Presentasi
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Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

e Individu
e Berkelompok

Metode dan Model Pembelajaran :

Ceramabh, kooperatif, diskusi kelompok.

Media Pembelajaran

e LKPD
e Quizizz.

Sumber Belajar

e Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas V. SD
e Internet

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kelas dengan ucapan salam.

2. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran

dilaksanakan.

Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.

5. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar
bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat
membangkitkan semangat belajar peserta didik.

6. Guru memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

7. Guru menyampaikan judul topik, tujuan dan rencana kegiatan

e

pembelajaran.
Kegiatan Inti
Fase 1: Orientasi 1. Guru menanyakan pengetahuan awal peserta didik
masalah kepada dengan pertanyaan-pertanyaan dasar seperti:
peserta didik. “Hewan apa yang bisa menjadi hama di sawah?”

Kemudian dihubungkan dengan hewan-hewan

konsumen tingkat I, 11, dst.

“Mengapa hewan-hewan tersebut saling memakan?”’
2. Guru memberikan gambaran kepada peserta didik

tentang konsep rantai makanan.
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Fase 2: 3. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok

Mengorganisasikan yang disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang

peserta didik untuk hadir.

penyelidikan. 4. Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kepada setiap kelompok.

5. Guru menyampaikan instruksi cara mengerjakan
LKPD.

6. Guru menjelaskan cara menggunakan Quizizz di
ponsel kepada semua kelompok.

7. Guru mengawal proses penggunaan Quizizz oleh
peserta didik dan membantu peserta didik pada saat
mereka mengalami kesulitan dalam menggunakan
Quizizz untuk persiapan penyelidikan.

Fase 3: Pelaksanaan | 8. Mengarahkan setiap kelompok untuk memulai
investigasi. kegiatan kolaborasi penyelesaian masalah.

9. Guru mengawal keterlaksanaan proses investigasi
setiap kelompok peserta didik.

Fase 4: 10. Setelah investigasi selesai, guru mengarahkan setiap
Mengembangkan kelompok untuk menyajikan hasil kolaborasinya
dan menyajikan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

hasil. 11. Setiap kelompok tampil secara bergantian.

12. Membuka sesi tanya jawab antar kelompok penyaji
dan audiens.

Fase 5: Analisis dan | 13. Memberikan umpan balik terhadap hasil

evaluasi proses

penyelidikan dan penyajian setiap kelompok.

penyelidikan.
Kegiatan Penutup
1. Guru mereview kembali pemahaman peserta didik tentang materi yang
telah dipelajari.
2. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik.
4. Guru memberikan nasehat kepada peserta didik.

5. Guru menutup dengan ucapan salam.
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Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan antarmakhluk hidup yang
berkaitan dengan makanan dalam bentuk rantai makanan.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi peran makhluk hidup pada rantai
makanan.
3. Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan makhluk pada jaring-jaring
makanan di ekosistem yang lebih besar.

Ayo Berdiskusi!

Nama Anggota Kelompok:

@

Jawabish pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
¥ Kunjungi joinmyquiz com dan selesaikanlah kuisnya bersama teman
kelompokmu! .

Mengapa dekomposer merupakansalah satu komponen penting dalam
kehidupan?

18]

3. Apa yang terjadi ketika dalam suatu tempat terdapat kebun jagung, musang,
ular, dan ayam?

4. Apa yang akan terjadi hewan nomor 3 pada gambar di bawah ini
dihilangkan?

E %

-7

&
\‘/

N

[
gambar di atas, elang berperan sebagai konsumen tersier?

. a
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Lampiran Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Nama Kelompok LKPD Hari Ke- Jumlah
1 2 3 4 Skor
Kelompok 1 73 89 100 100 90.50
Kelompok 2 80 94 100 100 93.50
Kelompok 3 73 94 100 100 91.75
Kelompok 4 80 89 93 100 90.50
Kelompok 5 67 83 87 93 82.50
Kelompok 6 60 72 87 100 79.75
Mean 7217 | 86.83 | 9450 | 98.83

Persentase Hasil Quizizz Siswa Kelas V Tiap Pertemuan

Quizizz Hari Ke-

1 2 3 4
Kelompok 1 80% | 20% 100% | 100%
Kelompok 2 0% 60% 80% 100%
Kelompok 3 80% 0% 100% | 100%
Kelompok 4 40% | 40% 100% | 100%
Kelompok 5 60% | 60% 60% 80%
Kelompok 6 100% | 80% 100% | 100%

Mean 60% | 67% 90% 97%

Nama Kelompok




Lampiran Hasil Quizizz

Pertemuan 1

@ Format Penamn

Quizizz

© Wulan Azzahra
Akon Dasic

Dapatian Super

Ajak guru lain
pakai Quizizz

5

& Hasil

i Kelas

a ca

[ Tk 7505559 Ch

Pertemuan 2

Dapatkan Super
cratis

Ajak guru lain
pakai Quizizz

i lapor
Peserta  Pertanyaan  Ringkasan  Tandal | ¥
Peserta Parforma Jon
Kelompok 6 4540 5 (100%)
Nama kelompok: 3570 480y
Kelompok 1 2590 4650
Kelompok 5 2980 3 660%)
Kelompok 4 2050 2140%)
Kelompok 2 a [
Peserta Performa gl
arls
Kelompok 6. 730 s (100%)
Kelompok 2 870 5 {1005)
D Wulan Azzshra ikelom... 3120 3(60%)
Kelompok5: 3240 3 (5005
Nama kelompok:3 2270 2 (a0%)
Kelompok 4 2480 2 (a0%)

Pertemuan 3

w Format fenulisan &

Quizizz

D Waulan Azzahra

Abun Basic

Dapatkan Super
Gratis

Ajak guru lain
pakai Qu

N

Q

D TA JKR 1505959 Ch G Pembelsaran A DI

Pes

Pertemuan 4

w Format Feriican A,

Quizizz

D Wulan Azzahra

Akun Basic
Dapatkan Super
Gratis

Ajak guru lain
pakai Quizizz

& Hasil

5

1 Kelas

[ TR 1505555,

G Pembeloron A D1

& Peagemingen M

4 laporan saya

G Pengembsngsn e

erts | Pertanyaan  Ringkasan  Tandai
Peserta Performa "]
Kelompaok & 4540 5 (100%)

D Walan Azzahra (kelom... 4910 5 (100%)
Nams kelompoks3 stag 5 (100%)
Kelompak 4 4800 5 (100%)
Kelompok 2 4220 4 (80%)
Kelompok 5 3050 3 (50%)

G Formbelsjaran 74 B

@ Caridilaporanssaya

G Fengerbangen Ma,

Peserta Pertanyaan Ringkasan Tandai
Peserta performa [
Daris
Kelompok 1 4750 5.(100%)
Kelompok 6 4930 5(100%)
Kelompok 4 aren 51005
Kelompok 2 4930 5(100%)
Nama kelompol:3 a7a0 5(100%)
Kelompok 5 4150 {805

#

[

Hasil

Hasil

Hasil

Masukkankode L

Masukkan kode

Masukkan kode

fal

Qo
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Lampiran Hasil LKPD
" O{/ 5
Ayo Berdiskusi! \
' N
Nama Anggota Kelompok: 4
Roriaa
Al
ANiza
hyroh

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

L xmmmmm bersama teman

2 Apakah yang terjadi pada bagian mata yang ditunjukkan oleh nomor 1

L apabila secara tidak sengaja mata terkena cahaya senter yang terang? : i
f ’ " * g3 Mwhm“h@a@mw“m ,5 $'a
. . ) X

5!'1-?“' Mengapa di tempat gelap mata kita tidak dapat melihat benda disekitar?
5. Bagaimana proses mata melihat?
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o/ TI
(72

Jawaban:

2. Pobit elean mengect keeike terken g 2
kit
3 Marera berFUNgSi MEMFORUSKAN  don mererisian colt |

4 Karme Lidak ada cohgs @
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Ayo Berdiskusi! g
o g o4 . .
| sam ﬂNama Anggota Kelompok: ' g
 ldpi2 I Asmad 4. Awvel : :
! 2. Dhava & Nagisah 3 ‘
3. tela £

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengastepat! g s ;

- : > a teman i
1. Kunjungi joinmyquiz.com dan selesaikanlah kuisnya bersam

kelompokmu! _-' 5 "‘i
” |
2. Mengapa kita dapat mendengar suara yang keras dan pelan’ g ¥
' : bawah
3. Apakah yang terjadi apabila kita berada di tempat seperti gambar di bawa
ini?

@) (b)

4. Mengapa suara petir pada malam hari cenderung lebih keras dibandingkan pada siang L
hari? e

o

Apa yang membuat sehingga suara petir di malam hari cenderung lebih besar
dibandingkan pada siang hari?
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Jawaban: 7

2. Rareea adat opit amptitudo ae(ombaﬂj
S a Suam  ghan  pergiema

b Swer ik gokus
¢ banyi  dapat ' biaskan z

¢ kel buny mercu"‘h{' dan Wj_e-mdw _ 3
medtum 3m~33 becbeda ,sehs0gja. bunyt  aban dodddon. (4

v
%\
&)
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ﬁ' - "9:", "‘

Ayo Berdiskusi!

Nama Anggota Kelompok:
KeLomt e L f\ﬁ)n“l

@ Aozt -3
0”\‘\’0 f
Neta 7
\\.4;;“\! ' A
A\

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
. 4

I, Kunjungi joinmyquiz.com dan delesaikanlah kuisnya bersama teman

kelompokmu!

\engapa dekomposer merupakan salah satu komponen penting dalam
kehidupan?

1

Apa yang terjadi ketika dalam suatu tempat terdapat kebun jagung, musang,

ular, dan ayam?
gambar di bawah ini

Apa yang akan terjadi hewan nomor 3 pada
dihilangkan?

konstmen tersier?

iy
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Jawaban:
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SN
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O Aer et Lonie |
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Soal Tes Objektif (Pretest dan Posttest)
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KISI-KISI SOAL TES OBJEKTIF (PRETEST DAN POSTEST)

Capaian Level Bentuk
. Judul Tujuan Kognitif | Tes dan | Jumlah
Pembelajaran . .
Topik Pembelajaran Nomor Soal
Fase C
Soal
Peserta didik Melihat | 1. Peserta didik | C1, C2 PG.1,3, |5
diperkenalkan | Karena mengetahui 5,7,9.
dengan sistem | Cahaya bagian-
perangkat bagian mata
unsur yang dan
saling fungsinya.
terhubung satu 2. Peserta didik
sama lain dan dapat
berjalan menjelaskan
dengan aturan- cara kerja
aturan tertentu mata melalui
untuk bagan atau
menjalankan skema
fungsi tertentu, sederhana.
khususnya
yang berkaitan | Cahaya |1. Pesertadidik | C2,C5 |PG.2,4, |5
dengan dan bisa 6, 8, 10.
bagaimana Sifatnya mendesain
alam dan percobaan
kehidupan sederhana
sosial saling untuk
berkaitan membuktikan
dalam konteks sifat cahaya.
kebhinekaan. 2. Peserta didik
peserta didik bisa
melakukan menjelaskan
suatu tindakan, sifat-sifat
mengambil cahaya
suatu berdasarkan
keputusan atau hasil
menyelesaikan pengamatan
permasalahan atau
yang berkaitan percobaan.
dengan
kehidupan Bunyi 1. Pesertadidik | Cl1,C2, |PG.11, |5
sehari-hari dan bisa C5 13, 15,
berdasarkan Sifatnya menjelaskan 17, 19
pemahamanny sifat-sifat
a terhadap bunyi
materi yang berdasarkan
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telah
dipelajari.

hasil
pengamatan
atau
percobaan.

. Peserta didik

bisa
menjelaskan
karakteristik
bunyi
berdasarkan
hasil
pengamatan
atau
percobaan.

Rantai
Makana
n

. Peserta didik

dapat
mendeskripsi
kan
hubungan
antarmakhluk
hidup yang
berkaitan
dengan
makanan
dalam bentuk
rantai
makanan.

. Peserta didik

dapat
mengidentifi
kasi peran
makhluk
hidup pada
rantai
makanan.

. Peserta didik

dapat
mendeskripsi
kan
hubungan
makhluk
pada jaring-
jaring
makanan di
ekosistem
yang lebih
besar.

e C2,
L

PG. 12,
14, 16,
18, 20.
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Lampiran 5. Lembar Tes Objektif Pilhan dan Essai (Prefest dan Postest)

SOAL TES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (PRETEST)

Petunjuk!
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah
disediakan!
2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal.
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia.
5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau
pengawas.
Nama :
Kelas :

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan
memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d sebagai jawaban yang

benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Fungsi bagian mata yang ditunjukkan oleh nomor 2 adalah ....
a. mengatur jumlah cahaya yang masuk kedalam mata
b. celah masuknya cahaya kedalam mata
c. tempat melekatnya otot-otot mata
d. melindungi bagian dalam mata.
2. Ketika cahaya terhalang oleh suatu benda, maka akan terbentuk sebuah ....
a. pembiasan cahaya
b. pelangi
c. bayangan
d. dispersi cahaya



. Bagian mata di bawah ini yang disebut sebagai lensa ditunjukkan oleh
nomor ...

Gambar tersebut menunjukkan bahwa cahaya dapat ....

a. menembus benda bening

b. merambat lurus

c. dipantulkan

d. dibiaskan.

Tempat menempelnya otot-otot yang membuat mata bergerak serta
menjadi pelindung bagian dalam mata merupakan fungsi dari ....
a. pupil

b. lensa

c. retina

d. sklera

Selain pelangi, peristiwa dispersi cahaya atau penguraian cahaya dapat
terjadi pada ....

a. periskop

b. prisma kaca

c. cermin datar

d. cermin cekung

. Bagian mata yang dapat membesar dan mengecil dikarekan pengaruh
cahaya adalah ....

a. kornea

b. retina

113
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c. pupil
d. lensa
8. Di bawah ini yang termasuk benda yang dapat ditembus oleh cahaya,
kecuali ....
a. kaca aquarium
b. plastik bening
c. kertas kardus
d. gelas bening
9. Lensa berfungsi untuk mengarahkan cahaya agar bayangan benda jatuh
pada ....
a. kornea
b. retina
c. pupil
d. lensa
10. Adik ingin melakukan sebuah percobaan untuk membuktikan salah satu
sifat cahaya, yaitu pemantulan cahaya. Akan tetapi adik menggunakan
gelas berisi air dan pensil yang kemudian dicelukpan kedalamnya.
Percobaan yang dilakukan adik tidak menunjukkan sifat cahaya
dipantulkan akan tetapi....
a. pemantulan
b. pembiasan
c. difraksi
d. rambat
11. Bunyi dan cahaya sama-sama memiliki sifat dapat merambat, hanya saja
ada perbedaan diantara keduanya yaitu ....
a. Bunyi tidak membutuhkan media untuk merambat sedangkan cahaya
membutuhkan
media untuk merambat
b. Bunyi membutuhkan media untuk merambat, sedangkan cahaya tidak
c. Bunyi dapat merambat, dan cahaya juga dapat merambat.
d. Bunyi dapat merambat, sedangkan cahaya tidak.
12. Peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup merupakan definisi
dari ....
a. jaring-jaring makanan
b. rantai makanan
c. simbiosis
d. populasi
13. Ketika kita mendengar suara yang keras, berarti intensitas bunyi tersebut
adalah ....
a. nol
b. kecil
c. besar
d. rendah
14. Perhatikan urutan nama hewan di bawah ini!
(1) Burung pipit



15.

16.

17.

18.
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(2) Padi
(3) Ular
(4) Ayam
(5) Jamur

Jika hewan nomor 1 punah, maka urutan produsen, konsumen, dan
pengurai yang tepat adalah....

8. (2)-(1)-3)-(4)-(5)
b. (1)-(2)-(3)-(4)-(5)

C. (2)-4)-(3)-05)

d. (2)-(4)-(5)-(3)

Organ tubuh kita yang dapat mengeluarkan bunyi yang beraneka ragam
saat berbicara yaitu ...

a. mulut dan tenggorokan

b. telinga

c. hidung

d. mata

Dalam tingkatan rantai makanan, makhluk hidup yang dapat memproduksi
makanannya sendiri disebut sebagai ....

a. konsumen sekunder

b. konsumen tersier

c. produsen

d. pengurai

Danu memberikan kabar kepada ibunya bahwa ia akan pulang kampung
setelah sekian lama merantau di kota orang. Sepanjang hari ibu Danu
menunggu di teras rumah, hingga pada akhirnya terdengar suara mobil.
Meskipun belum melihat mobil tersebut, tetapi ibu Danu yakin bahwa itu
adalah Danu, dan benar saja ketika mobil itu datang memang benar itu
adalah Danu. Peristiwa terdengarnya suara mobil danu meskipun belum
terlihat disebabkan oleh adanya sifat bunyi ....

a. dibiaskan

b. merambat

c. dipantulkan

d. bergerak ke segala arah (difraksi)

Perhatikan gambar di bawah ini!




19.

20.

Elang dan ular berperan sebagai....
a. konsumen tingkat I1I

b. konsumen tingkat 11

c. konsumen tingkat |

d. konsumen

Perhatikan gambar di bawah ini!

Sifat bunyi yang dapat terjadi di tempat ini adalah ....
a. dapat dibiaskan

b. dapat merambat

c. dapat dipantulkan

d. dapat bergerak ke segala arah (difraksi)

Pada suatu ekosistem laut, terdapat ikan tuna, plankton, lobster, dan
burung pelikan. Urutan yang benar sehingga terbentuk rantai makanan
adalah...

a. lobster-plankton-ikan tuna-burung pelikan

b. plankton-lobster-ikan tuna-burung pelikan

c. ikan tuna-burung pelikan-plankton-lobster

d. burung pelikan-plankton-lobster-ikan tuna
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SOAL TES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (POSTTEST)

Petunjuk!
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah
disediakan!
2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal.
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.
4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia.
5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau
pengawas.
Nama :
Kelas :

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan
memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d sebagai jawaban yang
benar!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Bagian mata yang ditunjukkan oleh tanda panah bernama....

a. Iris
b. Pupil
c. Sklera

d. Lipatan mata
2. Proses kembali terpancarnya cahaya dari permukaan benda yang memang
terkena oleh cahaya merupakan definisi dari sifat cahaya....
a. Membentuk bayangan
b. Dipantulkan
c. Diuraikan
d. Dibiaskan
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3. Bagian mata yang berfungsi untuk memantulkan cahaya hingga jatuh pada
retina ditunjukkan oleh nomor...

y 3;';‘-\\
- &
el s
f g F—
e F

oo o
Db W s

4. Peristiwa penguraian cahaya menjadi berbagai warna seperti pelangi
disebut....
a. Dispersi cahaya
b. Pembiasan cahaya
c. Pemantulan cahaya
d. Pembelokan cahaya

5. Fungsi alis dan bulu mata adalah....
a. Sebagai pelindung mata dari debu dan keringat
b. Sebagai pelindung mata dari hewan kecil
C. Sebagai pelindung mata dari benturan
d. Sebagai pelindung mata dari cahaya

6. Sebuah ruangan gelap, cahaya masuk melalui dua buah jendela. Peristiwa
tersebut menunjukkan bahwa....
a. Cahaya dapat menembus benda bening
b. Cahaya dapat dipantulkan
c. Cahaya dapat dibiaskan
d. Cahaya dapat dipecah

7. Saat berada di tempat yang terang, pupil mata akan....
a. Tidak berubah
b. Menghilang
c. Membesar
d. Mengecil

8. Andi dan kawan-kawannya ingin bermain di sungai. sungai tersebut
terlihat sangat jernih sehingga dapat terlihat sampai ke dasarnya. Karena
terlihat cukup dangkal, maka andi segera meloncat meskipun telah
diperingatkan oleh temannya untuk berhati-hati karena ia belum terlalu
mahir dalam berenang. Ternyata sungai tersebut cukup dalam hingga Andi
hampir tenggelam jika tidak segera mendapat pertolongan dari temannya
yang lain. Peristiwa terlihat dangkalnya sungai daripada yang sebenarnya
disebabkan oleh....
a. Sifat cahaya yang dapat menembus benda bening
b. Sifat cahaya yang dapat dibiaskan
c. Sifat Andi yang keras kepala



9.

10.

11.

1.2

13.

119

d. Sifat Andi yang angkuh

Meneruskan sinyal bayangan yang ditangkap retina beserta warna dan
menghubungkan ke bagian khusus di otak, merupakan fungsi dari....

a. Otot silindris

b. Saraf mata

c. Retina

d. Pupil

Cermin merupakan salah satu benda yang dapat memantulkan datangnya
cahaya dan terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan bentuk permukaannya
yaitu sebagai berikut, kecuali....

a. Cermin cembung

b. Cermin cekung

c. Cermin datar

d. Cermin lebar

Salah satu contoh dari perambatan bunyi adalah....

a. Suara gendang

b. Detak jantung

c. Suara gitar

d. Teriakan

Perhatikan gambar di bawah ini!

e -

-
.

3"_ /'

Konsumen tingkat puncak ditunjukkan oleh nomor....

a. (2)

b. (3)

c. 4

d. (5

Ketika intensitas bunyi itu rendah, maka suara yang kita dengar...
a. Tetap

b. Besar

c. Kecil

d. Menggema
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14. Hewan pemakan daging yang memakan hewan pemakan tumbuhan dalam
rantai makanan disebut sebagai....
a. Konsumen sekunder
b. Konsumen primer
c. Konsumen tersier
d. Konsumen puncak
15. Perhatikan gambar di bawah ini!

) (2) A3)
4)
Gambar sifat bunyi yaitu dapat mengalami difraksi ditunjukkan oleh
nomor. ...

a. (1)
Y Ty
c. (3)
d. 4

16. Perhatikan nama-nama hewan di bawah ini!
(1) Jagung-Ayam-Musang-Elang
(2) Padi-Burung pipit-Ular-Tikus
(3) Jamur-Elang-Ular-Tikus-Padi
(4) Jagung-Musang-Elang-Bebek

Nomor yang menunjukkan rantai makanan yang benar adalah....

a 4
b. (3)
c. (2
d. (1)

17. Bayu berada didalam suatu ruangan seorang diri karena teman-temannya
yang lain belum datang. Sembari menunggu ia memutar music dengan
menggunakan earphone, saat terbawa suasana Bayupun ikut bernyanyi
dengan suara yang cukup keras. la kemudian berhenti karena seperti
mendengar ada suara yang mengikutinya bernyanyi. Saat membuka
earphone Bayu mencoba untuk berteriak dan ternyata suara yang mengikut



18.

19.

20.
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setelahnya adalah suaranya sendiri yang bergema didalam ruangan itu.
Peristiwa tersebut terjadi karena....

a. Bunyi dapat difraksi

b. Bunyi dapat dibiaskan

c. Bunyi dapat dipantulkan

d. Bunyi dapat merambat lurus

Mmenguraikan sisa-sisa mahluk hidup yang telah mati merupakan tugas
dari....

a. Dekomposer

b. Konsumen

c. Produsen

d. Prosen

Dibawah ini yang dapat menghasilkan sifat bunyi, kecuali....

a.

b.

C.

d. F A e :

Komponen dalam rantai makanan yang dapat menghasilkan makanannya

sendiri disebut sebagai....
a. Konsumen

b. Produsen

c. Pengurai

d. Koki
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF (PRETEST)

PILIHAN GANDA
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF (POSTTEST)

PILIHAN GANDA
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Lampiran 6. Hasil Pretest dan Posttest (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol)

No Nama Sjswa Skor Skor No gliimg Skor Skor
(Eksperimen) | Pretest | Postest Pretest | Postest
(Kontrol)
1A 35 89 1 AA 50 75
2 |B 15 76 2 BB 45 60
3 |C 40 90 3 CcC 50 70
4 | D 40 85 4 DD 35 60
5 |E 45 90 5 EE 50 75
6 |F 45 95 6 FF 40 65
7 G 35 90 7 GG 60 80
8 | H 35 85 8 HH 45 65
9 | I 28 90 9 Il 40 65
10 | J 60 100 10 JJ 35 55
11 | K 55 95 y KK 50 65
12 | L 45 98 12 LL 40 70
13 | M 30 80 13 MM 35 60
14 | N 50 98 14 NN 45 70
15 | O 45 90 15 00 45 75
16 [P 60 98 16 PP 40 75
17 | Q 55 200 % 17 QQ 40 70
18 | R 40 89 18 RR 60 78
19 | S 60 100 19 SS 40 70
20 | T 45 97 20 ‘I 35 60
21 | U 35 85 Al uu 55 79
22 |V 60 95 22 VV 35 55
23 | W 40 90 23 WW 40 75
24 | X 40 85 24 XX 25 60
25 |Y 8 95 25 YY 25 50
Mean 43.2 91.4 Mean 42.4 67.28
Descriptive Statistics
N Range | Minimum | Maximum | Mean De?i:ion
PrEtESt_m 25 45 15 60 43.20 10.981
_Eksperimen,
m&%ﬁ% 25 24 76 100 91.40 6.423
_Eksperimen
Pretest Kels 25 35 25 60 42.40 9.028
_Konirol
ERslest Kl 25 30 50 &0 67.28 8.254
Konirol
Valid N (listwise) 25
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. LP’,—xw)é@:

SOALTES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (PRETEST) 20

Petunjuk!

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar Jawaban yang telah disediakan!

o

Yo W

Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal.
Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggep mudah,
Semua jawaban dikezjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia.

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelumn diserabkan kepada guru atau pengawas

Nama

Kelas

:NAILA PuTRI

VA <L€MA>A

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
sitang (X) pada hurufa, b, ¢ atau d sebagai Jawzban yang benar!

Perhatikan gambar di bawah ini!

Fungsi bagian mata yang ditunjukkan olch nomor 2 adalah . .
a. mengatur jumlah eahaya yang masuk kedslam mata

b. celah masuknya cahaya kedalam mat

C. lempat melekatnya otot-otot mata

X melindungi bagian dalam mata

Ketika cahaya terhalang oleh suatu benda, maka akan torbentuk sebuah .
@ pembiasan caliaya

b, pelangi

X bayangan

d._dispersi cahaya
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3. Bagian mata di bawah ini yang disebut sebagai lensa ditunjukkan oleh nomor ...

P
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b, piastik bening
X kertas kardus
d. gelas bening
9, Lensa berfungsi untuk mengarahkan cahaya agar bayangan benda jatuh pada ..
. kornea
b. retina
X pupil
d. lensa
10. Adik ingin melakukan sebuah percobaan untuk membuktikan stlah sutu sifut cahaya,

yoitu pemantulan cahaya. Akan tetapi adik menggunakan geles berisi air dan pensil yang
Kkemudian diceiukpan kedalamnya. Perceaan yang dilukuban adik tidak menunjukkan
sifat cahaya dipantulkan akan tetapi .
a, pemantulan \
b, pembiasan
¢ difruksi
X rambat
11. Runyi dan cahaya Sama-sama memiliki sifat dapat merambat, hanya saja ada perbedaan
diantara kedunnya yaitu ...
a. Bunyi tidak membutuhkan media untuk merambat sedangkan cahaya membutuhkan
media untuk meranibat
b Bunyi membutuhkan media untuk megambat, sedangkan cabaya tidak
X Bunyi dapat merambal, dan eahays juga dapat oierambat,
d. Bunyi dapac merambat, sedangkan cahaya tidak:
12. Peristivwi makan dan dimakan antar mikhluk hidup merupakan definisi dar
a jaring-jaring makanan
¥ rantai makanan
c, simbiosis ‘
d. populasi
13, Ketike kita mendengar suarn yang-kSeas, berarti intensitas bunyi tersebut adalah
a nol 1
b kecil
X besar \
d. rendah
14, Peshatikan uratan nams hewnn di bawah ini!
1) Burung pipit
(2) Padi
{3) Ular
(4) Ayam
(5) Jarowr

ii.ihl i::wun nomor 1 punih, mika urutian produsen, konsumen, dan pengua vang epal
nlah....

w23 D)-3)-(4)(5)
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b, (‘)‘(2)'(:)-(4 3)
S (’)-(4)-(3)-(5) ]

4 Q2)-(4)(5)3)

\Oﬁa“ tbuh kita yang dapat mengeluarkan bunyi yang berancka ragam saat berbicara

ity

X mulut dan tenggorokan

b. telinga )

¢. hidung

d. mata

16. Dalam tingkatan rantai makanan, makhluk hidup yang dapat memproduksi makanannya
sendiii disebut sebagai .
a. konsumen sekunder
b. Konsumen tersier
X produsen
d. pengurai

17. Danu memberikan kabar kepada ibunya bahwa ia akan pulang kampung setelah sekian
lama merantaw di kota oreng. Sepanjang hari ibu Danu menunggu di teras rumah, hingga
pada akhimya terdengar suara mobil. Meskipun belum melihat ziobil tersebut, tetapi ibu
Danu vakin bahwa itu adalah Danu, dan benar saja ketika mobil itu datang memang hena.
1t adalah Danu. Peristiwa lerdcngamyl suara mobil danu meskipun belum terlihat
disebabkan oleh adanya sifat bunyi ..
a dibiaskar,
b. merambat
X dipantulkan
d bergerak ke scpala arah (difraksi)

18 Perhatikan pambar di bawah ini!

i »
% /\.c’-e.
W—~‘? -
Wit l,

Elang dan ular berperan sebaipai...,
a. konsumen tingkat 111

b. konsumen tingkat |1

X Konsumen tingkat |

d. konsumen
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19 Pa a
Perhatikan gambar di bawah im!

X dapat dipantulkar

d dapat bergerak ke segala aah(difraksi)

-kosisiern laut, terdapat ikan tuna, plankion. lobster, dan burung pelixan
_rutzn vang bénar sehinge. terbentuk rantai makonan adalah
bster-plankton-Tkar tuna-burung pelikan
¥ piankiop-lobster-ikan tina-burung pelikan
¢ 1kan tuna-burung peltkar - plankton-lobster §
d. burung polikan-planitonsiobsier-ikan iunz {
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Lampiran 3. Lembar Tes Objektif Pilhan dan Essai (Pretest dan Postest) Iz

_w f G0

SOALTES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (PRETEST) 2w

Petunjuk! B
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

o

Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.

£

Semua jawaban dikerjakan pada lemear jawaban vang telah tersedia.

o

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas.

Nama :7 :(fhjr' "IC-‘;W”N! Q“'W(.'l\f’"
Kelas : 5 B

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda

silang (X) pada husuf a, b, ¢ ataud sebagai jawaban vang benar!

I Perhatikan gambar di bawah ini!

Fungsi bagian mata yang ditunjukkan oleh nomor 2 adalah ...
a. mengatur jumlah cahaya yang masuk kedalam mata
b. celah masuknya cahaya kedalam mats
¢. tempat melekatnya oict-otof miaia
melindungi bagian dalam mala.
2. Ketikp cahaya terhalang oleh shatibenda, maka akan terbentuk schuah ..
a. pembiasan cahaya
b. pelang
€bayangan
d. dispersi cahaya ]
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n

Bagian mata di bawah ini yang discbut schagai lensa ditunjukkan oleh nomor

o -, .
.'(‘ 7
55
PR
-
al <
b3
cd
@s
. Perhatikan gainbar di bawah ini!

Pk

%) menembus benda beaing

b. merambat lurus

¢ dipantulian

d dibaskan.

Tempat menempelnya oiol-otot yang membual mata bergerak serta menyadi pelindung
bagian dalam mata merupakan fungs: dani
a. pupil

b. lensa

€ retina

d_sklera

. Selain pelang:, persstiwz dispersi cafava-atau pengurasan cahaya dapat teradi pada

©penskop

b. pnsma kaca

€. cermun datar

d. cermin cekung

Bagian mata vang dapat membesar don mengecil dikarckan pengaruh cahiaya adalah
a. kornca

@ retina

c. pupil

d lensa

. Di bawah ini vang termasuk benda yang dapat ditcinds olch cahava, hecual

a, kaca aquanum
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b plastik bening \
(€] kertas kardus
d. gelas bening
9. Lensa berfungsi untuk mengarahkan cahaya agar bayangan benda jatuh pada ...
a. komea
b. retina
@ pupil
d. lensa
10, AdiK ingin melakukan sehuah percobaan untuk membuktikan salah satu sifat cahaya,
yaitu pemantulan cahaya. Akan tetapi adik menggunakan gelas berisi air dan pensil yang
kemudian dicelukpan kedalamnya. Percobaan yang dilakukan adik tidak menunjukkan
sifat cahaya dipantulkan akan tetapi....
a. pemantulan
(©) pembiasan
¢, difraksi
d. rambat

11. Bunyi dan cahava sama-sama memiliki sifat dapat merambat, hanya szja ada perbedaan
diantara keduanya yaitu .. :
a, Bunyi tidak membutuhkan media untuk merambat sedangkan cahaya membutuhkan
madia untuk merambat
@Bunyi membutuhkan media ontuk merambat, sedangkan cahaya tidak '
¢. Bunyi dapat merambut, dan cahaya juga dapat merambat.
d. Bunys dapat merambat, sedangkan cahaya tidak.
12. Peistiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup merupakan definisi dari .
a. jaring-jaring makanan
() rantai makanan \
¢ simbiosis
d. populasi
13. Ketika kita mendengar suara yang ketas, berarti intensitas bunyi tersebut adalah ..
a. no!
b. kecil \
(© besar "
d. rendah
14 Perhatikan urutan nama hevian di bawah ini!
(1) Burung pipit
(2) Paui
{3) Ular
(4) Ayam
(5) Jamur

Jika hewan nomor 1 punah, maka urutan produsen, konsumen, dan pengu yang tepat
adalah. ...

a 2H13)4)45)
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b. (1-2)-(3)-(4)-(5) \
© (HA-GK(5)
d. (2)-(4H5)13)

15. Organ tubuh kita yang dapat mengeluarkan bunyi yang berancka ragam saat berbicara
yaitu ..

@) mulut dan tenggorokan
b. telinga

¢. hidung

d. mata

16. Dalam tingkatan rantai makanan, makhluk hidup yang dapat 10emproduksi makanannya
sendiri disebut sebagai ...
a. korsumen seliunder \
b. konsumen tersier
£ produsen
d, pengurai
17. Danu memberikan kabar kepada'ibunya bahwa ia akan pulang kampung setelah sekian
Jama meraniau di kota orang. Sepanjang hari ibu Danu menunggu di teras rumabh, hingga
pada akhimya t¢:dengar suara mobil. Meskipun belum meliha: mobil tersebut, tetapi ibu
Danu yakin bahwa itu adalab Danu, dan benar saja ketika mobil itu datang memang benar
itu adalah Danu. Peristiwa terdengarnya suara mobil danu meskipun belum terlihat
disebabkan oleh adanya sifat buny: ...
a. dibiaskan
b. merambat
@ dinantulkan
d bergerak ke segala arah (difraksi)
18. Perhatikan gambar di bawah ini!

Elang dan ular besperan sebagar...
@ konsumen tingkat |

b. konsumen tingkat ||

¢. konsumen tingkat |

d. konsumen
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19. Perhatikan gambar di bawah ini'

Sifat bunyi vang dapat terjadi di tempat 1 adalah
a. gapat dibiaskan \

b. dapat merambat

€) dapat dipx

d_dapat berp ke segala arah(difraks:)

kosisiem laut, terdapat ikan tuna, plankton, lobster, dan burung pelikan
benar sehingga terbentuk rantai makznan adalah

a lo ankton-tkan tune-burung pelikan

%! plankion-lobster-ikan tuna-burung pelikan

¢ ikan wna-burang pelikan-plankton-lobsier \

d burung pelikan-planiton-lobsicr-iken luna
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SOAL TES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (POSTEST) 70-—’(00 @

Petunjuk!
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah.

Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia.

Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas.

e 9

Nama : o S

Kelas :\LA (5p)

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada hurufa, b, ¢ atau d sebagai jawaban yang benar!

Bagian mata yang ditunjukkan ofeh tanda panah bernama....
o 3% Inis
f Pupil
» Sklera
d. Lipatan mata
2. Proses kembali terpancarnya cahaya dari permukaan benda yang memang terkena oleh
cahaya merupakan definisi dari sifat cahaya. ...
4. Membentuk bayangan
S Dipantulkan
¢.. Diuraikan ‘
d. Dibiaskan
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3. Bagian mata yang berfungsi untuk memantulkan cahaya hingga jatuh pada retina
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9. Mencruskan sinyal bayangan yang ditangkap retina beserta warna dan menghubungkan
ke bagian khusus di otak, merupakan fungsi dari....
a. Otot silindris
b. Saral mata
 Retina
d. Pupil
10. Cermin merupakan salah satu benda yang dapat memantulkan datangnya cahaya dan
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14, Hewan pemakan daging yang memakan hewan pemakan tumbuhan dalam rantai
makanan disebut sebagai....
a. Konsumen sekunder
b. Konsumen primer
¢ Konsumen tersier
. Konsumen puncak
15, Perhatikan gambar di bawah ini!

‘ @) ) o )

Gambar sifat bunyi yaitu dapat mengalami difraksi ditunjukkan olch nomor....

G ) ‘
b (2)
* (3)
d (4)
16. Pechaukan nama-rama hewan di bawah ini!
(1) Jagung-Ayam-Musang-Elang
2) Padi-Burung pipit-Ular-Tikus
(3) Jamur-Elang-Ular-Tikus-Padi
(4) Jagung-Musang-Elang-Bebek

Nomor yang menunjukkan rantai makanan yang benar adalah....

a (4) \

b, ()
¢ (2)
w (1)

17, Bayu berada didaldm suatu suangan seorang diri Karenn eman-temannya yang lain belum
datang. Sembari menunggy is memutar music dengan menggunakan carphone, saut
terbawa sussana Bayupun ikut bernyanyi dengan suarn yang cukup kers. [a Kemudian
herhenti karena seperth mendengar ada suar yang mengikutinya bernyanyi. Saat
membuka earphone Bayu mencoba nntuk berteriak dan temyata stira yang mengikut
setelahnys adalah suaranya sendiri yang berpena didalam ruangan i, Perstiwa tersebut
terjadi karena,..,

A, Bunyi dapat difeaksi

b, Bunyi dapat dibisskan

%, Bunyi dapat dipuntulkan \
d. Bunyi dapat merambat lurus



18. M : S
Kmé:::::‘:;:lsa-msa mahluk hidup yang telah mati merupakan tugas dari....
b. Konsumen
c. Produsen
d. Prosen
19. Dibawah ini yang dapat menghasilkan sifat bunyi, kecuali....
|

d.
20. Komponen dalam rantai makanan yang dapat menghasilkan makanannya sendiri disebut
sebagai....
a. Konsumen
S Produsen
¢. Pengurai
d. Koki
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SOAL TES OBJEKTIF PILIHAN GANDA (POSTEST) )]

Petunjuk!
1

Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan!

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal,
3
4
5

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah,

. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia,
. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas.

Nama

Kelas

+ Nadiatul Islamiah
: Vb

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi tanda
silang (X) pada hurafa, b, ¢ ataw d sebagai jawabun yang benar!

Perhatikan ggmglim bawah ini!

Bagian mata yang ditunjukkan oleh tanda panah bemama..,.

X lIris

b. Pupil

¢. Sklera

d. Lipatan mata

Proses kembali terpancarnya cahays dari permukaan benda yang memang terkena oleh
cahaya merupakan definisi dari sifat cahaya....

a, Membentuk bayangan

e Dipantulkan

€. Diuraikan

. Dibiaskan
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2 (i)



3. Bagian mata yang berfungsi untuk memantulkan cahaya hingga jatuh pada retina

4. Peristiwa penguraian cahaya menjadi berbagai wara seperti pelangi disebut.....
X Dispersi cahaya
b. Pembiasan cahaya
¢. Pemantulan cahaya
d Pembelokan cahaya " )
5. Fungsi alis dan buly mata adalah....
*. Sebagai pelindung mata dari debu dan keringat
b. Sebagai pelindung mata dari bewan kecil \
¢. Sebagai pelindung mata dari benturan
d Sebagai pelindung mata dari cahay= F ;
6. mmmmmwﬁuummm
menunjukkan bahwa_...
X Cahaya dapat menembus benda bening \
b Cahaya dapat dipantufkan
<. Cahaya dapat dibiaskan
'd. Cahaya dapat dipecah
7. Saat berada di tempat yang terang. pupil mata akan...
a. Tidak berubah l
b. Menghilang
c. Membesar
X Mengecil (=
8. Andi dan kawan-kawannya ingin beomain di sungai. sungai terscbut terlihat sangat jernih
sehingga dapat tertihat sampai ke dasamya. Karena terlihat cukup dangkal, maka andi
mmwmwmmmﬁwmmh
belum terfalu mahir dalam berenang. Temyata sungai terscbut cukup dalam bingga Andi
hampir tenggelam jika tidak segera mendapat pertolongan dari temannya yang lain.
2. Sifat cahaya yang dapat menembus benda bening
X Sifat cahaya yang dapat dibiaskan
€. Sifat Andi yang keras kepala
d. Sifat Andi yang angkuh
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9. Mencruskan sinyal bayangan yang ditangkap retina beserta
ke bagian khusus di otak, merupakan fungsi dari.... ama dan menghubungkan
a. Otot silindris
% Saraf mata ‘

d. Pupil
10. Cermin merupakan salah satu benda yang dapat memantulkan
mnqﬁupwmmrﬂwmhh"
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14. Hewan pemakan daging yang memakan hewan pemakan tumbuhan dalam mntai
makanan discbut sebagai. .,

X Konsumen sekunder ‘
b Konsumen primer
¢ Konsumen tersier
d. Konsumen puncak
15 Perhatikan gambar di hawah ini!

(4) \

(n

Gambar sifat bunyi vaitu dapat mengalami difraksi ditunjukkan oleh nomor

(1
(2)
(3!
4)
16 Perhatikan nama-nama hewan di bawah ini!
(1) Jagung-Ayam-Musang-Elang
(2) Padi-Burung pipit-Ular-Tikus
(33 Jamur-Elang-Ular-Tikus-Padi l
(4) Jagung-Musang-Elang-Bebek

e o8

Nomor yang menunjukkan rantas makanan yang benar adalah, ...

a. (4)
b. (3)
e (2)
x )

17. Bayu berada didalam suatu rugngan seamng diri karena teman-temannya yang lain belum
datang. Sembari meatnggu ia memutar music dengan menggunakan earphone, saat
terbawa suasana Bayupun ikut bernyanyi dengan suara yang cukup keras. la kemudian
berhenti karena seperti mendengar ada suata vang mengikutinya bemyany i Saat
membuka earphone Bayu mencoba untuk berteriak dan ternyata suars yang mengikut
setelahnya adalah suaranya sendini yang bergema didalam ruangan it Peristiwa tersebut
terpadi karena. .

a. Bunyi dapat difraksi (

b, Bunyi dapat dibiaskan \
X Bunyi dapat dipantulkan

d. Bunyi dapat merambat lurus
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|8.Mmmgw:ikmsi94iﬂmﬂdukhidup)m&“hbmﬁmm&w
M. Dekomposer
b. Konsumen \
c. Produsen
d. Prosen

19. Dibawah ini yang dapat menghasilkan sifat bunyi, kecuali....

<1tk 20 makanannya sendin discbut

—
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Lampiran 7. Lembar Observasi Keterlaksanaan PBM Guru dan Siswa

Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
didukung Aplikasi Quizizz

Nama Sekolah : SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemuan o |

Kelas/ Semester : VA (Kelas Eksperimen)/ I (Ganjil)
Hari/ Tanggal

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Observer

Petunjuk:
Isilah kolom aktivitas dengan tanda ceklis (V) apabila:

1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan.

2. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan rasa percaya diri yang
tinggi dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Mampu berkolaborasi secara baik dengan kelompoknya.

i

Mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat.
5. Mampu menampilkan hasil kerja/ diskusi kelompok dengan baik.

Aktivitas yang
Jumlah
No. Nama Siswa Dinilai Persentase
Skor
g AR -

1 Al Khulaifi Zikri

2 Amira Sahira

3 Arsy Aliyah

4 Asmad M. Syam

5 Hanifah Az Zahra AR

6 Julfa

7 Much Fahri
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8 Muh Andika Dwi Putra
9 Muh Dhava Al Ikram
10 | Nadiatul Islamiah
11 | Nur Alifah Azsyurah Bakri
12 | Nur Mela Hidayah Putri
13 | Nurl [lmi Amelia
14 | Syech Ali
15 | Syiren Rante Limbong
16 | Tifatul Rahmat Ramadhan
17 | Prima nada
18 | Ziska Basri
19 | Nafisah El Azizah
20 | Sandy Azhari Ramadhan
21 | Naira Zahra Atifa
22 | Nur Amelia
23 | Annisa Zahra
24 | Muh Afdhal Elnino
25 | Nur Hijrah
Jumlah Skor Sub Indikator yang Dicapai
Jumlah Skor Maksimal Sub Indikator
Nilai
Kategori
Keterangan:

1. Aktivitas dikategorikan sangat baik dengan persentase 90%-100%
2. Aktivitas dikategorikan baik dengan persentase 70%-89%
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3. Aktivitas dikategorikan cukup dengan persentase 50%-69%
4. Aktivitas dikategorikan kurang dengan persentase 0%-49%

. Skor sub indikator yang dicapai
Nilai = - — x 100%
Skor Maksimal sub indikator

Maros, Desember 2023

Observer,

Nama Observer
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
didukung Aplikasi Quizizz

Nama Sekolah : SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemuan o |

Kelas/ Semester : VA (Kelas Eksperimen)/ I (Ganjil)
Hari/ Tanggal

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Observer

Petunjuk:

1. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.
2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam

kelas.
3. Memberikan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.
Tah Hasil
ot Sintaks PBM Aktivitas Guru Pengamatan
Pembejaran
12|34
Pendahuluan Guru memberi salam

dan berdoa

Guru mengabsen siswa

Guru memberi apersepsi
kepada siswa

Guru memberikan
motivasi kepada siswa
terkait materi yang akan
dipelajari.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada sisw

Inti Orientasi Masalah | Guru menyampaikan
cakupan materi dan
kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan

Mengorganisasikan | Guru membantu siswa
untuk Penyelidikan | mengorganisasikan tugas
belajar yang
berhubungan dengan
masalah

Guru memberikan suatu
permasalahan kepada
siswa dengan pertanyaan
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Sebelum menjawab
pertanyaan, siswa dibagi
terlebih dahulu menjadi
beberapa kelompok

Guru memberikan teks
narasi yang berkaitan
dengan materi yang akan
diajarkan. Kemudian
menjelaskan cara

pengerjaan LKPD
Pelaksanaan Guru berkeliling
Investigasi mengamati siswa

berdiskusi sambil

memotivasi siswa
Mengembangkan | Guru meminta siswa
dan Menyajikan mempersentasikan hasil
Hasil diskusinya di depan

kelas

Guru memberikan pujian
kepada kelompok yang
hasil persentasinya
bagus serta memberikan
semangat kepada setiap
kelompok.

Analisis dan
Evaluasi Hasil
Penyelidikan

Guru menjelaskan
kembali hasil diskusi
agar wawasan peserta
didik menjadi lebih luas
dan guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan pendapat
tentang pembelajaran
yang di ikuti hari ini

Guru melakukan
penilaian hasil belajar
hari ini.

Penutup

Memberikan kesimpulan
untuk pembelajaran hari
ini.

Memberikan review
pembelajaran

Memberi apresiasi

Memberi motivasi

Maros,

Desember 2023

Observer,
Nama Observer
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah didukung

Aplikasi Quizizz

Nama Sekolah : SDN 192 Inpres Takkalasi

Pertemuan 1

Kelas/ Semester + VA (Kelas Eksperimen)/ 1 (Ganjil)

Hari/ Tanggal t Sevinv, 18 Da“‘b“ 203

Fokus Pembelajaran : limu Pengetahuan Alam (IPA)

Observer : Ekayanthi Pertiwi e

Petunjuk:
Isilah kolom aktivitas dengan {anda ceklis (¥) apabila:
1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan.

> Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan rasa percaya diri yang tinggi dan
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
3. thpuberkolahonsisecmbaikdcmnkelompoknya.
4. Mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat.
5. Msmpummpilhnhasilkujnldidmsihelompokwnbaik
Aktivitas yang
Jumlah
No. Nama Siswa Dinilai Persentase
Skor
31213 {4 {5
1 Al Khulaifi Zikn
e vl vV Ay 8o%
2 Ami i
mira Sahira v ‘l s
3 Arsy Aliyah
Y 7 v et V] 4 A
4 Asmad M.
oy vVuuvu ¢ 807 %
5 Hanifah Az Zahra AR
Ve v € tov %
6 | Julfa
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7 | Much Fahn Vrv./uv s %
8 Muh Andika Dwi Putra viviviviv S h%
9 | Muh Dhava Al Tkram N vid | e
10 | Nadiatul Islamiah vikdd vl 4 | 602
11| Ner Alfah AzsywrahBakn | 4 | f A €. [ B
12| NurMela Hidaysh Pri | |} Y o
13| Nurl limi Amelia o I lel 3y | 0%
15 | Syiren Rante 4 | g%
16 R : 80 %
17 k L %
g -'-...:; # -.
SR N
| L &
hre =y =
- .l"'.\_:..."__ﬂ '-.- -
i T -
= s
. ]
"-
=1
foas 4 IR
“,.q—o (A%
Taeq: 0 Y

Tacoc:\t 208 7%
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Lembar Observasi Keterlaksanan

Nama Sckolah

Pertemuan

Kelas/ Semester

Hari/ Tanggal

+ SDN 192 Inpres ‘Takkalnsi

H )

n Model Pe
Aplikasi Quizizz

: Sefasa, 19 Desember 2035
Fokus Pembelajaran: llmu Pengetahunn Alam (IPA)

: Ekanyanthi Pertiwi

: VA (Kelas Eksperimen)/ 1 (Ganjil)

mbelajaran Berbasis Masala

b didukung

Observer

Petunjuk:

Isilah kolom aktivitas dengan tanda ceklis (Y) apabila:

I Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan.
2. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikun

aktif dalam kegiatan pembelajaran.
3. Mampu berkolaborasi secara baik dengan kelompoknya.

dengan masa percaya diri yang tinggi dan

4 Mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat
5. Mampu menampilkan hasil kerja/ diskusi kelompok dengan baik.
Aktivitas yang
_ Jumlah
No. Narma Siswi Dinilai Persentase
Skor
(23 (415
1 | Al Khulaifi Zikri
vivivv 4 807
2 | Amira Sahira 3 t L) 4 QoY
0
3 | Arsy ATiTah i At P
L
4 | Asmad M, Syam Lkt 80%
b
6
Julfa v v| 4 80
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POETE

Y T E—— ] ) 4 80%
?mﬁwm Jvt [ A 4 80%
C Muh Dhava Al Ikram A (444 30%
10| Nadiatul Islamiah Addddd s | a%
11| Nur Alifah Azsyurah Bakri v |vivlel 4 Bofs
12| Nur Mela Hidayah Puri | 1| T OF 4 807,
13| Nurl limi Amelia vl v 4 | B
14| Syech Ali deldg | 4 | 8%
15| Syiren Rante Limbong Gui 94 ¢ (oo %
16| Tifatul Rabmat Ramadhan Avlvivrw ¢ | w1
% Prima nada AL, S | Lo
18 | Ziska Basn "o U4 4 | e
19 | Nafisah EI Azizah vt A& %
il e til . B B R Y R
21 | Naira Zahra Atifa vl I 4 | ey
22 | Nur Amelia A 3 ot
23 | Annisa Zahra Gt 3 | bo%
24| Muh Afdhal Elnino Bt § | oo
25 | Nur Hijrah P (Va0 3 bots
Jumlah Skor Sub Indikator yang Dicapai 103
Jumiah Skor Maksimal Sub Indikator 126
82,47
Kélegori Bt
L oas = W%
LA ah
7 1 ~188 7
q 1 ~80 7
s ANL
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. Aktivitas dikategorikan sangat baik dengan persentase 90%-100%
@ Aktivitas dikategorikan baik dengan persentase 70%-89%
4. Aktivitas dikategorikan kurang dengan persentase 0%-49%




Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah didukung
Aplikasi Quizizz

Nama Sekolah : SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemuan (11T

Kelas/ Semester  : VA (Kelas Eksperimen)/ I (Ganjil)
Hari/ Tanggal :Radw, 20 Desember 2025
Fokus Pembelajaran: llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Observer : Ekayanthi Pertiwi

Petunjuk:
Isilah kolom aktivitas dengan tanda ceklis (V) apabila:
1. Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan,

2. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan rasa percaya diri yang tinggi dan
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
3. Mampu berkolaborasi sccara batk dengan kelompoknya.
4. Mampu menyelesaikan permasalahan dengan tepat.
5. Mampu menampilkan hasil kerja/ diskusi kelompok dengan baik.
Aktivitas yang
Jumlah
No. Nama Siswa Dinilai Persentase
Skor
11213445
1 | AlKhulaifi Zikri e s o
2 | Amira Sahira oA 4 80
3 Arsy Aliyah ol Ay 80 %
4 | Asmad M. Syam Uil ¢ oo %
5 | Hanifah Az Zahra AR » et~ 4 80 %
6 | Julfa 5 I P W % I 80%
|
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7 [ Much Fahri dadddt ¢ | %
8 | Muh Andika Dwi Putra Jdd [ 4 ,ﬁL
9 | Muh Dhava Al Ikram bt 4 80 ¥
10| Nadiatul Islamiah dde 4y | 80%
11 | NurAlifah Azsywrah Bakei |} } Lobo s | o
12| Nur Mela Hidayah Putn Adddel s | 0%
13 | Nurl llmi Amelia Jd leddel 4 80 %
14 | Syech Ali WA (v 4 | 820
15 | Syiren Rante Limbong Uk A S o %
16 | Tifatul Rahmat Ramadhan | 1 | ke 4 | 8% |
17| Prima nada ddeiA 1.4 1-go %
18 | Ziska Basri THE s 4 1 a0
19 | Nafisah El Azizah A ek %k ekt
2 [ Sandy Aahari Ramadian | T T ET |
21 | Naira Zahra Atifa PR
22 | Nur Amelia e Tt A T
23 | Annisa Zahra G| AU ¢ oA
24 | Muh Afdhal Etnino gddd ot ¢ | %
e Uoferardr ¢ | o%
Jumlah Skor Sub Indikator yang Dicapai 111
Jumlah Skor Maksimal Sub Indikator 728
Nibor Total 88.8%
Kategori Bl

%“ .96 — %
TR el X
! F.““,",,w'h
fage 4 18 a1
Koip €+ W 264"
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7 [ Much Fahri dadddt ¢ | %
8 | Muh Andika Dwi Putra Jdd [ 4 ,ﬁL
9 | Muh Dhava Al Ikram bt 4 80 ¥
10| Nadiatul Islamiah dde 4y | 80%
11 | NurAlifah Azsywrah Bakei |} } Lobo s | o
12| Nur Mela Hidayah Putn Adddel s | 0%
13 | Nurl llmi Amelia Jd leddel 4 80 %
14 | Syech Ali WA (v 4 | 820
15 | Syiren Rante Limbong Uk A S o %
16 | Tifatul Rahmat Ramadhan | 1 | ke 4 | 8% |
17| Prima nada ddeiA 1.4 1-go %
18 | Ziska Basri THE s 4 1 a0
19 | Nafisah El Azizah A ek %k ekt
2 [ Sandy Aahari Ramadian | T T ET |
21 | Naira Zahra Atifa PR
22 | Nur Amelia e Tt A T
23 | Annisa Zahra G| AU ¢ oA
24 | Muh Afdhal Etnino gddd ot ¢ | %
e Uoferardr ¢ | o%
Jumlah Skor Sub Indikator yang Dicapai 111
Jumlah Skor Maksimal Sub Indikator 728
Nibor Total 88.8%
Kategori Bl

%“ .96 — %
TR el X
! F.““,",,w'h
fage 4 18 a1
Koip €+ W 264"
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Keterangan:




Lembar Observasi Keterlaksannan Model Pembelajaran Berbasis Masalah didukung
Aplikasi Quizizz

Nama Sekolah + SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemunn (v

Kelay/ Semester 1 VA (Kelas Eksperimen)/ 1 (Ganjil)
Hari/ Tanggal tKowis, 31 Degedber 2003
Fokus Pembelajaran: lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Observer + Eknyanthi Pertiwi

Petunjuk:

Istlah kolom aktivitas dengan tanda ceklis (V) apabila:

I Siswa memperhatikan gury saat menjelaskan,

2 Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan rasa percaya dii yang tinggi dan
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

3. Mampu berkolaborasi secara baik dengan kelompoknya.,

4. Mampu menyelesaiknn permasalahan dengan tepat.

S, Mampu menampilkan hasil kerja/ diskusi kelompok dengan baik.

Aktivitas yang
Jumlsh
No. Nama Siswa Dinilai Persentase
1 Skor
2 (3 (418
1| Al Khulaifi Zikri &X s Y,
2 | Amira Sahira T 909
3| Amsy Aliyah Tin]

S

4

4 | 80%
S |
Y

§

4 | Asmad M. Syam

5 | Hanifah Az Zahra AR
6 | Julla

vt 807,

oo N

cas el |
<
<
-
<

ol A
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7 | Much Fahni NIV VIV N | loo
8 [ Muh Andika Dwi Putra wic |l 4 8o%
9 | Muh Dhava Al Tkram Addud | 4 | 007
10 | Nadiatul Istamiah U=l s | 0¥
11| Nur Alifoh Azsyurah Bakd | [ | | {4 5 | loTe
12| Nur Mela Hidayah Putri Udd |v| 4 | 80%
13| Nurl Timi Amelia udvl 1 9 | 0%
14| Syech Ali Uote|qer ¢ | 0%
15 | Syiren Rante Limbong vl vfor § Lo Yo
16| Tifutul Rahmat Ramadhan |\ | {4 pef |l %
17 na nada AeAdwl A ¢ |l Yo
18 [ Ziska Basri dduy s o
19 | Nafisah EI Azizah At S 1 | sow
20 | Sandy Azhari Ramadhan Add 1114 | 0%
21 | Naira Zahra Atifa il A § lov %
mm A Afq - § (v Yo
23 | Annisa Zahra would A ¢ (o0 Yo
24 [ Muh Afdhal Einino EREER. 27
25 | Nur Hijrah Aol u/;' lor %

Jumlah Skor Sub Indikator yang Dicapai 1o

Jumlah Skor Maksimal Sub Indikator 115
Nilai Totnl 987
Kalegori [y

;.“ 1295 = WvT
f“(, 1«"‘1"'%"»
el g AW
¢ q 90 —60

¢ 1 —80%.
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¥ ' 90 100%
Aktivitas dikategorikan sangat baik dengan persentase
q Abtiias dikacgonkan bk dengan pereniase 70% 5
1 Aktivitas dikategorikan cukup dengan perentase oA
4 Aktivitas dikategorikan kurang dengan persentase
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah didukung

Aplikasi Quizizz
Nama Sckolah : SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemuan o |
Kelas/ Semester : VA (Kelas Eksperimen)/ 1 (Ganjil)
Harl/ Tanggal : Senin, 18 Desember 2023
Fokus Pembelajaran : Hmu Pengetahuan Alam (IPA)
Observer : Ekayanthi Pertiwi
Petunjuk:

I, Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung tanpa mengurangs jalannya pembelajaran.

2. Memperhatikan aktivitas siswa selama pembelajacan berlangsung didalam kelas.

3. Memberikan tanda (¥) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.

Hasil

Tahap i
Pembejasil Sintaks PBM Aktivitas Gury !mz :mn4

Pendahuluan | o | Gurg memberi salam
dan berdoa Vi
Guru SisWil b
Guru memberi apersepsi
’ da siswa
| Guru memberikan '
g molivasi kepada siswa
ol n | terkait malkcc':i.ynng akan Y%
7| dipelagori.
Gury menyampaikan

= I tujtian pembelajaran

K 1, N 5 m“ SISW

In entast Masa Giaru menyampaikon
cakupan materi dan \/
kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan
Mengorganisasikan | Guru membantu siswa
untuk Penyelidikan [ mengorganisasikan tugas
belajar yang \/

.

berhubungan dengan
masalah

permasalahan kepada

siswa dengan pertanyaan

Sebelum menjawab

pertanyaan, siswa dibagi \/

terlebih dahulu menjads

beberapa kelompok
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Guru memberikan teks
narasi yang berkaitan \/
dengan materi yang akan
diajarkan. Kemudian
menjelaskan cara
pengerjaan LKPD
Pelaksanaan Guru berkeliling
Investigasi mengamati siswa
berdiskusi sambil
memotivasi siswa
Mengembangkan | Guru meminta siswa \/
dan Menyajikan mempersentasikan hasil
Hasil diskusinya di depan
kelas
Guru memberikan pujian
kepada kelompok yang
hasil persentasinya
bagus serta memberikan
semangat kepada setiap
kelompok.
Analisis dan Guru menjelaskan
Evaluasi Hasil kembalr hasil diskusi
Penyelidikan agar Wawasan peserta
didik menjadi lebih luas
dan guru memberikan \/
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan pendapat
tentang pembelajaran
| vang di kuti hari ini

Guru melakukan \/
penilaian hasil belajar
hart ini.
Penutup Memberikan kesimpulan \/
untuk pembelajaran hari
ini.
Memberikan review \/
pembelajaran A
Memben apresiasi V4
Memberi motivasi v
Skor 7%
Kategori sk
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah didukung

Aplikasi Quizizz
Nama Sekolah : SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemuan 11
Kelas/ Semester : VA (Kelas Eksperimen)/ I (Ganjil)
Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Desember 2023
Fokus Pembelajaran : limu Pengetahuan Alam (IPA)
Observer : Ekavanthi Pertiwi
Petunjuk:

1. Observer duduk didalam kelas selungga dapat mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung tanpa mengurang; jalannya pembelajaran.

. Membenkan tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.
T Sintaks PBM Aktivitas Guru p:n::;nn
emboe 1[2][3]4
Pendahuluan | o o 5| Guru memberi salam \/

w

terlebth dahulu menjadi




Guru memberikan teks
narasi yang berkaitan
dengan materi yang akan
diajarkan. Kemudian
menjelaskan cara
pengerjaan LKPD

Pelaksansan
Investigasi

Guru berkeliling

mengamati siswa
berdiskusi sambil
memotivas: SIswa

Mengembangkan
dan Menyajikan
Hasil

Guru meminta siswa
mempersentasikan hasil
diskusinya di depan

kelas

Guru memberikan pujian
kepada kelompok yang
hasil persentasinya
bagus serta memberikan
semangat kepada sctiap

kelompok.

Analisis dan
Evaluasi Hosil
Penyclidikan

Guru menjelaskan
kembali hosi! diskusi
AgAr WAWASAN peserty
didik menjadi lebih luas
dan gurt memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan pendapat
tentang pembelajaran
yang di ikuti hari ini

Guru melakukan

penilaian hasil belajar
hart .
Penutup illf‘?ﬁ"' : .| Memberikan kesimpulan

- — .H untuk pembelajaran hari

| B Qs

7 | Membernikan review

"__'“-d_;'.-_ - pembelajaran

) Memberi apresinsi

N ¥ Memberi motivasi \v4
Skor %
Kategori

Maros, 19 Desember 2023

or,
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah didukung

Aplikasi Quizizz
Nama Sekolah : SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemuan 1
Kelas/ Semester : VA (Kelas Eksperimen)/ I (Ganjil)
Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Desember 2023
Fokus Pembelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Observer : Ekavanthi Pertiwi
Petunjuk:

4. Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung tanpa mengurangi jalannya pembelajaran.

5. Memperhatikan akuiviias siswa selama pembelajaran berlangsung didalam kelas.

6. Membenkan tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan.

Tahap Hasil

Pembejaran Pl 4

Pendahuluan |, " | Guru memberi salam \/

terlebih dahulu menjad:
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Guru memberikan teks
narasi yang berkaitan \/
dengan materi yang akan
diajarkan. Kemudian
menjelaskan cara

pengerjaan LKPD
Pelaksanaan Guru berkeliling
Investigasi mengamati siswa

berdiskusi sambil
memotivasi Siswa

Mengembangkan [ Guru meminta siswa
dan Menyajikan mempersentasikan hasil
Hasil diskusinya di depan
kelas

Guru memberikan pujian
kepada ketompok yang
hasil persentasinya \/
bagus serta memberikan
semangat kepada setiap
kelompok.

Analisis dan Guru menjelaskan
Evaluasi Hasil kembali hasil diskusi
Penyelidikan agar wawasan peserta
didik menjadi lebih luas
dan guru memberikan \/
kesempatan kepada

siswa untuk
menyampaikan pendapat
tentang pembelajaran
yang di ikuti hari im

Gurumelakukan
penilaian hasil belajar
hari ini.
Penutup Memberikan kesimpulan \/
untuk pembelajaran hari
ini.
Memberikan review \/
pembelajaran w,
Memberi apresiasi vV
Memberi motivasi NG
Skor %
Kategori
Maros. 20 Desember 2023
Ol er,

EfVanthi Pertiwi
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah didukung

Aplikasi Quizizz
Nama Sekolah : SDN 192 Inpres Takkalasi
Pertemuan v
Kelas/ Semester : VA (Kelas Eksperimen)/ | (Ganjil)
Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Desember 2023
Fokus Pembelajaran : Hmu Pengetahuan Alam (IPA)
Observer : Ekayanthi Pertiwi
Petunjuk:

I, Observer duduk didalam kelas sehingga dapat mengamati proses pembelajoran yang
berlangsung tanpa mengurangs jalannys pembelajanan.

Memperhatkan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung didalam kelas.

3. Memberikan tanda(¥) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan,

L

Hasil
Sintaks PBM Aktivitas Guru Pengamatan
$ulaZ%:3 | 4

Vv

Tahap
Pembejaran

Pendahuluan ] Guru memberi salam

/
j

| Guru memberikan

| motivasi kepada siswa \/
* | terkait materi yang akan
| dipelajari.
| Gurt menvampaikan
wnjan pembelajaran
‘kepidi sisw

Guru menyampukan

cakupan materi dan \/
Kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan
Mengorganisasikan | Guru membantu siswa
untuk Penyelidikan | mengorganisasikan tugas
belajar yang
berhubungan dengan
masalah
permasalahan kepada
siswa dengan pertanyaan

Schelum menjawab

pertanyaan, siswa dibagi \/
terlebib dahulu menjadi

beberapa kelompok

Inti
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Guru memberikan teks
narasi yang berkaitan
dengan materi yang akan
diajarkan. Kemudian
menjelaskan cara
pengerjaan LKPD

Pelaksanaan
Investigasi

Guru berkeliling

mengamati siswa
berdiskusi sambil
memotivasi siswa

Mengembangkan
dan Menyajikan

Hasil

Guru meminta siswa
mempersentasikan hasil
diskusinya di depan
kelas

Guru memberikan pujian
kepada kelompok yang
hasil persentasinya
bagus serta memberikan
semangat kepada setiap
kelompok.

Analisis dan

Evaluasi Hasil

Penyelidikan

Guru menjelaskan
kembal hasil diskusi
agar wawasan peserta
didik menjadi lebih fuas
dan gurir memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan pendapat
tentang pembelajaran
yang di ikuti hari ini

<

Guru melakukan
penilaian hasil belajar
hari ini.

Penutup

| Memberikan kesimpulan
untuk pembelajaran hari
Al int.

Memberikan review
pembelajaran

Memberi apresiasi

Memben motivasi

%&(Q

Skor

Kategori

Maros, 21 Desember 2023
Ol er,

anthi Pertiwi
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Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah
didukung Aplikasi Quizizz

AKTIVITAS GURU
. Pertemuan Ke-

Sintaks PBL 1 5 3 4 Mean
Sintaks 1 100% 75% 75% 75% 81%
Sintaks 2 88% 88% 81% 88% 86%
Sintaks 3 75% 100% 100% 75% 88%
Sintaks 4 75% 100% 100% 100% 94%
Sintaks 5 100% 75% 88% 100% 91%

AKTIVITAS SISWA
. Pertemuan Ke-

Sintaks PBL 1 5 3 4 Mean
Sintaks 1 100% 100% 100% 100% 100%
Sintaks 2 68% 72% 88% 96% 81%
Sintaks 3 88% 88% 100% 100% 94%
Sintaks 4 52% 80% 2% 80% 71%
Sintaks 5 68% 2% 84% 88% 78%

Hasil Uji Independent T-Test Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Independent Sampel Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Hasil Equal .701| .407 -.281 48 0.780
Belajar | variances
IPA assumed
Equal -.281| 46.269 0.780
variances
not assumed




172

Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Pelaksanaan Pretest Kelas Kontrol
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Gambar 4. Pemberian Tritmen di Kelas Eksperimen (Pertemuan 1)
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Gambar 7. Pemberian Tritmen di Kelas Eksperimen (Pertemuan 4)




Y DIYAH
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

A AT
LEMBIAGA PENELITIAN FENGEMUANGAN DAN PENGARDIAN KEPADA MASYARAK

BNt A n Mot 2500 Tele S0 2.2 e (AT 1105500 Mk ar 90221 e-mall pSnsdbanismubic I
Nomor : 2859/05/C.A-VII/XI/ 144572023 ‘)_Babml.Akleﬁi
Lamp 1 (satu) Rangkap Proposal 23 Nopember 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel ‘
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar )
Sepads s i
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 15158/FKIP/A.4-11/X1/1445/2023 tanggal 21
Nopember 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : D WULAN AZZAHRA
No. Stambuk : 10540 1115420
Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan  ; Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judu) :

"PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DIDUKUNG APLIKASI

QUIZIZZ TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SDN 192 INPRES
TAKKALASI"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 30 Nopember 2023 s/d 30 Januari 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan vang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahy khaeran

twa LP3M,

h. Arief Muhsin, M.Pd
1127761

11-23
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Ji Bougenvillie No.S Telp. (0411) 441077 Fax_ (0411) 448936
Website - hitp/fsimap-new._sulselprov.go.id Email - ptsp@sulselprov_go.id

Makassar 90231
Nomor : 30310/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran - Bupati Maros
di-

Tempat
Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 9/05/C 4-VII/X1/1445/2023 tanggal
23 NOvember 2023 perihal tersebut diatas, nnhs:swalpen* h ini:
Nama
Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan/Lembaga
Alamat

PROVINSI SULAWES!I SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DIDUKUNG APLIKASI Quizizz
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SDN 192 INPRES TAKKALASI *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 30 November 2023 s/d 30 Januari 2024
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyefujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 29 November 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

[28® ASRUL SANL SH.. M.Si.
NS Pangkat - PEMBINA TINGKAT |
Nip - 19750321 200312 1 008
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PEMERINTAH KABUPATEN MAROS
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN
KETENAGAKERJAAN
JI. Asoka No. 1 Telp. (D411)373864 Kabupaten Matos
email | agmin@dpmoLsp.maroskab.go.d Website - www.dpmptspmicoskal.go.id

IZIN PENELITIAN
Nomor: 528/XIIPIOPMPTSP/2023

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan Teknologi,

2, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendas: Penelitian;

3. Rekomendas| Tim Teknis Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros Nomor : S97/XIIREK-IPIDPMPTSPI2023

Dengan it memberikan 1zin Penelitian Kepada

Nama | D. WULAN AZZAHRA

Nomor Pokok 105401115420

Tempat/Tgl.Lahir © MAKASSAR / 20 Julk 2002

Jenls Kelamin | Perempuan

Pekeraan | MAHASISWA

Alamal i PALISI DESA TELLUPOCCOE KEG, MARUSU
Tempat Menelit C UPTD SDN 192 INPRES TAKKALASI

Maksud dan Tujuan mengadakan penehtian dalam rangka Penulisan Skrips! dengan Judul |

"PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DI DUKUNG APLIKASI
QUIZIZZ TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V SDN 192 INPRES
TAKKALASI"

Lamanya Penelitian : 30 Novertier 2023 s/d 30 Januan 2024

Oennan ketentuan sebagal henkut |

Mentaall semua peraturan perindang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempai

Penelilian tidak menyimpang dar moksud izm yang diberikan,

Menyerahkan 1 (satu) examplar Foto Copy hasd penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinfu Kabupaten Maros,

wN

4. Surat lzin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaat ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Demikian 1zin  Penelitian i dibeckan untuk - dipergunakan  sebagaimana
mestinya.

Maros, 07 Desember 2023
Klpkl.‘A DINAS,

Pangkat : Pembina Tk. |

Nip 119741005 199803 1 010
Tembusan Kepada Yth

1. Ketua LP3M UNISMUM Makassar di Makassar

2. Arsip

Dokumen Ini Telah Ditandatangani Secara Efekironik Menggunakan Sertifikat Elektronik
IOTENTIK Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jubes Salian Alaiabin No 259 Malssoar

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Tdp ot st fu
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (= st

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : D. Wulan Azzahra

NIM : 105401115420
Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Penelitian . Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Didukung Aplikasi Quizizz terhadap Hasil Belajar [PA
Siswa Kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.

Pembimbing - L. Dr. Ma'ruf, S.Pd., M.Pd.
2. Andi Muafiah Nur, S. Pd., M. Pd.

No.|  Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Paraf
Pembimbing

I ot ] TE[]F | foraapasaran Bragch. "
o \ Rt s, | ot P bt

b |l L Y Pty

P (Juidfsf2f4  |Dugec Bk ( m )51
T Sk /s 2 g ,4&# \Z)_“:,if__

Catatan:
Mahasiswa dapal mengikuti Skripst jika telah melakukan pembimbingan mininal

3 (lima) kali dan Skripsi teloh disetujui kedua pembimbing

Makassar, 3 februan 2024
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sefm Absuddin No 299 Makassar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Téb  o41-s60mmmeiiz fi)
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR Eell St

Weh waw flp usiunub o o

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : D. Wulan Azzahra

NIM ; 105401115420
Jurusan : S1 Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Penclitian : Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Didukung Aplikasi Quizizz terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SDN 192 Inpres Takkalasi.

Pembimbing ;4. Dr. Ma'ruf, S.Pd.;M.Pd.
2. A. Muafiah Nur, S. Pd., M. Pd.
No. . HarifTanggal Uraian Perbaikan Paraf |
Pembimbing
),/
' &Jewm Pessisam abretrade. ﬂp/
2| Suwst fun Mt 20 ol poueibon b 1V 7
B
3| Subhifse w204 Dombeliosm iguasibion:
4 | So 10 Joish 2y | Gtk lendigoun - abliel %
i (ot
§ | Seloiw I23 Munwi o) Py CC (ﬁw/
Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan pembimbingan ninimal
5 dlima) kali dan Skvipsi telah disetwjui kedua pembimbing

Makassarg Januan 2024
.+ Mengetahui,
e '-r:kgm-w‘ i PGSD
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jakan Saltan Alsddin No 259 Makasear

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T O411:860837/360112 (Fex)
: ipituauanuh e

PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR W sl amihacld

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi: Pengaruh Model Pembelojaran Berbasis Masalah Didukung Aplikasi
Quizizz terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 192 Inpres

Takkalast,
Mahasiswa yang bersangkutan :
Nama - D. WULAN AZZAHRA
NIM 105401115420
Jurusan - S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas . Keguruan dan [lmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka skripsi ini telah memenuhi
persyaratan untuk diujiankan.
Makassar, |3 Februasy 2024

Disetuju Oleh :

Pembimbing ! Pembimbing 1!

Diketahui, ‘
4 “Ketva Prodi PGSD

For'
.»"Y."

(LR E
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

( \ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
.‘*;.. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Mahasiswa v um.\..m ’”4’."‘\“"‘ NIM. 10840 ,.‘,".ﬂ b }

Jodul Penclitian ~ Pengarshy  Madel  Pembelajamy  Dechass | Matainty, . Gidshing,
Nelikow  Outrirr  derbidap Mokl Poslnjpae . PR Sy Kelae
VoSN Jwpres Tabbalag

Tanggal Ujian Proposal © “Q‘M}«z.u Q}T |

Pelaksanaan kegiatan penelitian:
o] Kol e
[ Desernber 293 | Pelakoamann  preten Z;‘
2 Db 43 P Bty i o il oo bt
3 | Dutember 233 {pp1. rbtn g0 el calig o Yulgy i
ﬂmm m]m. becbauton quanir walen bungs da tgatuga @;
% Li Desember .uJPbL Lot bowtton, 44D wanton svemallin dase s, SAL
& Lss Ducwbrs 595 Py by ottt 7P
7.
8
9.
io.
Maros 22 Desewder 20
Mengetahui,
&m“ﬁwﬁ

-
3 0
W o
\ d o al /

‘_:"“-“"‘h ‘y/ ) s- P‘u[ V\.Hr.

Catatan \
Penalien daper diaksanaban srelali velesa) ujen progensl
Permbman yang dilshannwban sebeham ofinn peopossl derysiakin Saial dan heevs il idan penebiian ubang
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JLSwltan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip 041 1) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

RAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang terscbut namanya di bawah ini:
Nama ¢ D. Walan Azzahra
Nim : 105401115420
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan nilai:

| No Bab Nilai Ambang Batas
[ 1 |Babi 2% 10 %
2 |Bab2 9% 25%
3 Bab 3 9% 10 %
4 Bab 4 f 0% 0%
5 Bab 5 -39 . 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat.yang diadakan olch UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumnitin,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya,
Makassar, 15 Februari 2024

Mengetahui

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pemerbitan,

). Sultan Alauddin no 259 makassar 50222
Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411)865 588
Website: www library.unismuh.acid
E-mail : perpustaknan unismub,oc.id
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RIWAYAT HIDUP

D. Wulan Azzahra. Dilahirkan di Makassar pada tanggal 20 Juli
2002, dari pasangan Ayahanda Mukhtar dan Ibunda Hasma R.
Penulis memulai jenjang pendidikan di taman kanak-kanak Pusat

Padu Tunas Bangsa pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2008,

penulis kemudian masuk sekolah dasar pada tahun 2008 di SDN
162 Inpres Kampala dan tamat pada tahun 2014. Pada tahun yang sama (2014)
penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 17 Marusu dan tamat pada tahun
2017. Pada tahun yang sama (2017) penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri
1 Maros dan tamat pada tahun 2020. Pada tahun yang sama (2020) penulis
melanjutkan pendidikan pada program Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di
Universitas Muhammadiyah Makassar dan In sya Allah pada tahun 2024 akan

menyelesaikan Studi sekaligus menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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